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ABSTRAK

Fitria, Zanuba Rahma. 2026. Pengaruh Model [Inquiry Learning dengan
Eksperimen terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas
V MI Wahid Hasyim III Dau, Malang. Skripsi. Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. Abd. Gafur, M.Ag

Kata kunci:/nquiry learning, eksperimen, minat belajar, [IPAS

Minat belajar siswa merupakan ketertarikan dan perhatian siswa terhadap
suatu mata pelajaran. Pada mata pelajaran IPAS kelas V MI Wahid Hasyim III Dau
Malang, minat belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari beberapa
siswa yang mudah terdistraksi oleh teman saat proses pembelajaran, bermain saat
guru menjelaskan, dan lebih sering mengobrol daripada memperhatikan
pembelajaran, guru belum pernah melakukan pengukuran minat belajar siswa
secara khusus. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan model inquiry learning
sesuai sintaks dengan eksperimen untuk mendorong siswa lebih aktif dalam proses

penyelidikan dan penemuan konsep.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group
pretest-posttest. Pretest dilakukan sebelum perlakuan model inquiry learning
dengan eksperimen, sedangkan posttest dilakukan setelah perlakuan diberikan.
Sampel penelitian terdiri dari 26 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas shapiro-wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 responden, dan uji
reliabilitas cronbach’s alpha untuk mengukur konsistensi internal angket berskala

Likert.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Proses pelaksanaan model
inquiry learning dengan eksperimen pada simulasi gunung meletus dilakukan
sesuai sintaks inquiry learning yaitu (orientasi, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan) yang
membuat siswa terlibat langsung dalam pengamatan, diskusi, serta percobaan, dan
(2) Pengaruhnya dapat dilihat berdasarkan hasil uji hipotesis yang menggunakan

uji paired sampel t-test diperoleh bahwa nilai signifikansi 0,010 yang menunjukkan

XiX



bahwa Ho ditolak dan H: diterima, menggunakan uji paired sample t test karena
penelitian membandingkan dua data dari kelompok yang sama. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model inquiry learning dengan

eksperimen terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.
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ABSTRACT

Fitria, Zanuba Rahma. 2026. The Effect of the Inquiry Learning Model with
Experiments on Students’ Learning Interest in the IPAS Subject of Grade V
at MI Wahid Hasyim III Dau, Malang. Undergraduate Thesis. Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang. Advisor: Dr. Abd. Gafur, M.Ag.

Keywords: inquiry learning, experiment, learning interest, IPAS

Students’ learning interest refers to students’ attraction and attention toward
a particular subject. In the IPAS subject of Grade V at MI Wahid Hasyim III Dau,
Malang, students’ learning interest was still relatively low. This was shown by
several students who were easily distracted by their classmates, played while the
teacher was explaining the material, and talked more often than paid attention to
the lesson. In addition, only a small number of students actively asked or answered
questions from the teacher. Therefore, this study used the inquiry learning model
with experiments based on its syntax to encourage students to be more active in the

process of investigation and concept discovery.

This study employed a quantitative approach with a one-group pretest-
posttest design. The pretest was conducted before the treatment using the inquiry
learning model with experiments, while the posttest was conducted after the
treatment was given. The research sample consisted of 26 students. The data
collection techniques used were interviews, questionnaires, and documentation.
The data analysis was carried out using the Shapiro-Wilk normality test because the
sample size was fewer than 50 respondents, and Cronbach’s Alpha reliability test

was used to measure the internal consistency of the Likert-scale questionnaire.

The results of this study showed that: (1) the implementation of the inquiry
learning model with experiments in the volcanic eruption simulation was carried
out based on the syntax of inquiry learning, namely orientation, formulating
problems, formulating hypotheses, collecting data, testing hypotheses, and drawing

conclusions. These stages allowed students to be directly involved in observation,

XXi



discussion, and experimentation; and (2) the effect was shown through the
hypothesis test using the paired sample t-test, which obtained a significance value
0f 0.010. This result indicated that Ho was rejected and H: was accepted. The paired
sample t-test was used because this study compared two sets of data from the same
group. Therefore, it can be concluded that the inquiry learning model with

experiments has an effect on students’ learning interest in the IPAS subject.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan
sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain.
Pendidikan diwujudkan dengan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya.! Potensi
tersebut meliputi aspek spiritual, intelektual, emosional, sosial, maupun
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajaran seharusnya dibuat secara efektif dan menarik agar peserta

didik dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas desain pembelajaran
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat keterlibatan siswa,
terutama dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan tidak
bersifat pasif. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di
sekolah dasar harus mampu menumbuhkan minat belajar siswa melalui
kegiatan pembelajaran yang aktif, menarik, dan bermakna. Mata pelajaran
IPAS bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai
fenomena alam dan kehidupan sosial di lingkungan sekitarnya dan
mengembangkan rasa ingin tahu, serta keterampilan dalam memecahkan

masalah. Proses pembelajaran IPAS harus dibuat semenarik mungkin agar

' D A N Unsur-unsur Pendidikan and Muhammadiyah Makassar, “Pengertian Pendidikan, Ilmu
Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan” 2, no. 1 (2022): 1-8.



siswa terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Keterlibatan
aktif siswa dapat mendorong minat belajar siswa. Dengan adanya
pembelajaran yang bermakna, siswa dapat menerima informasi dari guru,
dan memperoleh pengalaman belajar secara langsung yang dapat membantu

mereka memahami materi dengan lebih baik.

Pengalaman belajar yang positif tersebut dapat menumbuhkan rasa
tertarik, antusias, dan keinginan siswa untuk terlibat dalam kegiatan
pembelajaran secara berkelanjutan. Oleh karena itu, aspek afektif siswa juga
menjadi perhatian penting dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi dengan beberapa faktor,
salah satunya adalah minat belajar. Minat belajar merupakan suatu
ketertarikan dan keinginan individu untuk mempelajari sesuatu dalam
bentuk formal di sekolah dan kegiatan belajar mandiri. Ketertarikan ini
mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar,
mengeksplorasi topik yang diminati, dan berusaha untuk memahami materi

yang dipelajari.?

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V. MI Wahid
Hasyim III Dau Malang, ditemukan bahwa minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari beberapa siswa
yang tidak memperhatikan penjelasan guru, mudah terdistraksi, atau sering
melakukan aktivitas lain (bermain dan bertengkar). Selain itu, guru belum

pernah melakukan pengukuran minat belajar siswa secara khusus, guru

2 haris, Pengertian Minat Belajar Dan Fakto-Faktornya, Angewandte Chemie International Edition,
6(11), 951-952.,vol. 7, 1967.



lebih sering menilai hasil belajar siswa berdasarkan tugas dan evaluasi

pembelajaran.?

Rendahnya minat belajar siswa tersebut dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. Pembelajaran
yang berlangsung masih cenderung berpusat pada guru sehingga siswa
belum memperoleh kesempatan yang optimal untuk terlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar. Akibatnya, suasana pembelajaran menjadi kurang
menarik dan siswa mudah merasa bosan. Oleh karena itu diperlukan strategi
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan serta mendorong keaktifan siswa. Salah satu cara yang dapat
diterapkan adalah model inquiry learning yang dipadukan dengan kegiatan
eksperimen diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata

pelajaran IPAS.

Model inquiry learning yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat langsung untuk merumuskan permasalahan, mengumpulkan
data, berdiskusi, dan berkomunikasi.* Model inquiry learning dapat
dipadukan dengan kegiatan eksperimen sederhana. Eksperimen merupakan
metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan percobaan secara langsung, mengamati proses, membuktikan

suatu konsep, serta menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman yang

3 Hasil Observasi di kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Malang
* Mochammad Bagas Prasetiyo and Brillian Rosy, “Model Pembelajaran Inkuiri Sebagai Strategi

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran
(JPAP) 9, no. 1 (2020): 109-20, https://doi.org/10.26740/jpap.vOn1.p109-120.



diperoleh selama kegiatan pembelajaran.® Model ini sangat relevan
diterapkan dalam pembelajaran IPAS, karena mata pelajaran tersebut
menuntut pemahaman konsep hasil dari proses eksplorasi dan penemuan.
Salah satu materi yang dapat dikembangkan melalui model ini adalah
fenomena alam seperti gunung meletus, yang memungkinkan siswa
mengamati, melakukan eksperimen sederhana yang menggambarkan proses

terjadinya letusan gunung berapi.

Penerapan model inquiry learning yang dipadukan dengan kegiatan
eksperimen diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa karena
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif, dan melibatkan rasa ingin
tahu siswa. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mulya Yusnarti, Eka
Yulianti, dan Intan Putri Wulandari pada materi perubahan wujud benda
menunjukkan bahwa model inquiry based learning berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa inguiry
learning mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna melalui
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.® Penelitian berikutnya
dilakukan oleh Asih, Sujana, dan Rizkasari pada tahun 2024 dengan judul
Penerapan Model Inquiry Learning Berbantuan Media Audio Visual untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD No. 1 Kuta. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model inquiry learning

berbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa

> Ari Nusantari, “Penerapan Metode Eksperimen Pada Mata Pelajaran IPA Materi Sifat Cahaya
Sekolah Dasar” 1, no. 3 (2023): 171-79.

® Mulya Yusnarti, Eka Yulianti, and Intan Putri Wulandari, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 2 (2025): 1-5.



kelas V. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa penggunaan media

audio visual dapat menarik minat siswa dalam kegiatan pembelajaran.’

Sebagian besar penelitian terdahulu tentang model inquiry learning
dan minat belajar lebih banyak dilakukan pada mata pelajaran IPA,
menggunakan bantuan media tertentu seperti literasi digital, media visual,
atau media audio visual, serta beberapa penelitian lebih menekankan pada
hasil belajar siswa. Sementara itu, penelitian ini secara khusus berfokus
pada pengaruh model inquiry learning yang dikombinasikan dengan
kegiatan eksperimen terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran [IPAS

di kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Malang.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui apakah model inquiry learning berpengaruh terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang
lebih aktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas V. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS, khususnya melalui model
pembelajaran yang mendorong rasa ingin tahu, keaktifan, dan keterlibatan

siswa selama proses pembelajaran.

7 Ipas Siswa, Kelas V Sd, and No Kuta, “Penerapan Model Inquiry Learning Berbantuan Media
Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Application of the Inquiry Learning Model
Assisted by Audio Visual Media to Improve Science and Science Learning Outcomes for Class V
Students at Elementary School No .,” no. 76 (2024).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini memiliki fokus

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pelaksanaan model inquiry learning dengan eksperimen
terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Malang.

Apakah terdapat pengaruh signifikan dalam model inquiry learning
dengan eksperimen terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata

pelajaran IPAS kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Kabupaten Malang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diambil kesimpulan

bahwasannya penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui pelaksanaan model inquiry learning dengan
eksperimen terhadap peningkatan minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Malang.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari penerapan model
inquiry learning dengan eksperimen terhadap peningkatan minat belajar
siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas V MI Wahid Hasyim

I[IT Dau Kabupaten Malang.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat penelitian ini adalah:

Manfaat teoritis

Penelitian ini dijadikan sebagai sumber pengetahuan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan tentang penerapan model inquiry
learning dengan eksperimen terhadap minat belajar di Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan (FITK), kususnya di bidang Pendidikan

Guru Madrasah Ibtidaiyah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan yang
bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
IPAS. Hasil yang diperoleh nantinya dapat dipertimbangkan
oleh guru sebagai bahan pertimbangan dalam memilih

pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

. Bagi Guru

Melalui pelaksanaan penelitian ini, diharapkan muncul suatu
bentuk kontribusi yang dapat membantu dalam meningkatkan
mutu proses pembelajaran IPAS di sekolah. Hasil yang
diperoleh dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang
dapat diterapkan oleh guru dikelas. Pendekatan yang ditawarkan
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan, sehingga siswa merasa nyaman dan lebih mudah

terlibat dalam setiap kegiatan yang diberikan.



c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan pengalaman
belajar yang menarik dan bermakna. Aktivitas yang dilakukan
mendorong siswa untuk terlibat secara langsung dalam diskusi,
pengamatan, maupun percobaan, sehingga mereka tidak hanya
menjadi penerima informasi, tetapi juga ikut aktif membangun
pemahaman., serta meningkatkan minat dan keingintahuan
mereka terhadap mata pelajaran IPA
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi sarana bagi peneliti untuk
meningkatkan keterampilan dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan analisis penelitian kuantitatif khususnya di ranah

pendidikan.

E. Orisinalitas Penelitian

Moh Farid Agusandi (2025) dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan Komik IPA Perubahan Wujud Benda (Si Midu) Berbasis
Metode Eksperimen untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep di MI Nurul
Ulum Arjosari.” Penelitian tersebut berfokus pada peningkatan pemahaman
konsep IPA melalui pengembangan media komik berbasis eksperimen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media komik berbasis
eksperimen dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa serta membantu
siswa memahami konsep IPA dengan lebih baik. Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian tersebut

menitikberatkan pada pemahaman konsep melalui pengembangan media



pembelajaran, sedangkan penelitian ini berfokus pada model inquiry
learning dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa.®

Penelitian yang dilakukan oleh Fida Munawwaroh dengan judul
“Evaluasi Pemahaman Konsep Siswa Materi Perubahan Wujud Benda pada
Mata Pelajaran IPA Kelas V SD/N di Kota Malang” berfokus pada evaluasi
pemahaman konsep siswa terhadap materi perubahan wujud benda.
Penelitian ini menggunakan latihan soal serta angket faktor internal dan
eksternal untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa dan faktor-
faktor yang memengaruhinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman konsep siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam
diri siswa maupun lingkungan belajar. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian tersebut mengkaji
pemahaman konsep siswa, sedangkan penelitian ini meneliti pengaruh
model inquiry learning dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa.®

Rentah Puguh Pinasthika dan Honest Ummi Kaltsum dengan judul
“Analisis Penggunaan Metode Eksperimen pada Pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar” fokus penelitian ini yaitu kelebihan dan kekurangan metode

eksperimen.©

8 dkk Dzulfian Syafrian, “Pengembangan Komik Ipa Perbahan Wujud Benda (Si Madu) Berbasis
Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan Pemahamn Konsep Di Mi Nurul Ulum Arjosari,”
Sustainability (Switzerland) 11, no. 1 (2025): 1-14.

® Maulida Nuzula Firdaus, “Evaluasi Pemahaman Konsep Siswa Materi Perubahan Wujud Benda
Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas V SD/N Di Kota Malang” 2, no. 4 (2023): 31-41.

10 Hermin Nurhayati and Nuni Widiarti , Langlang Handayani, “Analisis Penggunaan Metode
Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 524—
32.



Penelitian yang dilakukan oleh Nuning Rohmantika dan Umi
Pratiwi dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen dengan Model Inkuiri
Terbimbing terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik pada
Pembelajaran Fisika” berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik melalui penerapan metode eksperimen dengan model
inkuiri terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
metode eksperimen dengan model inkuiri terbimbing berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik karena mendorong siswa
untuk melakukan penyelidikan, mencari informasi, dan menemukan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada variabel yang diteliti, di mana penelitian tersebut berfokus
pada kemampuan berpikir kreatif, sedangkan penelitian ini berfokus pada
minat belajar siswa.!

Penelitian yang dilakukan oleh Meika Ferania dan Krisma Widi
Wardani dengan judul “Pengembangan Media KOMPAS (Komik IPA SD)
pada Materi Perubahan Wujud Benda untuk Meningkatkan Minat Belajar
Siswa Kelas III Sekolah Dasar” berfokus pada upaya meningkatkan minat
belajar siswa melalui pengembangan media pembelajaran berupa komik
IPA. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya minat belajar siswa
selama masa pandemi Covid-19 serta keterbatasan media pembelajaran
yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media KOMPAS

(Komik IPA SD) layak digunakan dan mampu meningkatkan minat belajar

™ Nuning Rohmantika and Umi Pratiwi, “Pengaruh Metode Eksperimen Dengan Model Inkuiri
Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika,”
Lontar Physics Today 1, no. 1 (2022): 9-17, https://doi.org/10.26877/Ipt.v1i1.10340.

10



siswa pada materi perubahan wujud benda. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada jenis perlakuan yang diberikan, di mana penelitian tersebut
menggunakan media pembelajaran komik, sedangkan penelitian ini
menggunakan model inquiry learning melalui kegiatan eksperimen untuk

meningkatkan minat belajar siswa..*

Tabel 1 1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
judul, dan Penelitian
tahun
penelitian
1. | Moh Farid | Meneliti Subyek faktor yang
Ausandi, tentang penelitian, mempengaruhi
Pengembangan | metode lokasi minat  belajar
Komik IPA | pembelajaran | penelitian, siswa.
Perubahan eksperimen, | Metodologi
Wujud Benda | mata penelitian
(Si Midu) | pelajaran pengembangan
Berbasis IPA, materi | (R&D), fokus
Metode perubahan penelitian pada
Eksperimen wujud benda. | pemahaman
Untuk konsep.
Meningkatkan
Pemahaman
Konsep di MI
Nurul Ulum
Arjosari, 2025
2. | Fida Meneliti Subyek Model
Munawwaroh, | tentang mata | penelitian, pembelajaran
“Evaluasi pelajaran lokasi yang
Pemahaman IPA, materi | penelitian, mempengaruhi
Konsep Siswa | perubahan fokus minat  belajar
Materi wujud benda, | penelitian pada | siswa.
Perubahan kelas 5, | pemahaman
Wujud Benda | metodologi | konsep.
Pada Mata | penelitian
Pelajaran  IPA | kuantitatif
Kelas V SD/N

2 Meika Ferania and Krisma Widi Wardani, “Pengembangan Media KOMPAS (Komik IPA SD)
Pada Materi Perubahan Wujud Benda Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 3 Sekolah
Dasar,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 8, no. 22 (2022): 489-99.
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Di Kota
Malang” 2023

Rentah  Puguh | Metode Subyek Model
Pinasthika dan | pembelajaran | penelitian, pembelajaran
Honest Ummi | eksperimen, | lokasi inkuiri
Kaltsum dengan | mata penelitian, dijadikan alat
judul ““Analisis | pelajaran metodologi untuk
Penggunaan IPA, penelitian mengukur
Metode kualitatif minat  belajar
Eksperimen deskriptif, siswa.

pada

Pembelajaran

IPA di Sekolah

Dasar” 2022

Nuning Meneliti Subyek Joyfull learning
Rohmantika dan | tentang penelitian, untuk suasana
Umi Pratiwi | metode lokasi pembelajaran
dengan  judul | pembelajaran | penelitian, yang
“Pengaruh eksperimen, | fokus menyenangkan.
Metode model penelitian pada

Eksperimen pembelajaran | kemampuan

Dengan Model | inkuiri berpikir

Inkuiri terbimbing, | kreatif.

Terbimbing metodologi

Terhadap penelitian.

Kemampuan

Berpikir Kreatif

Peserta  Didik

Pada

Pembelajaran

Fisika, 2022

Meika Ferania | Mata Subyek Metode

dan Krisma | pelajaran penelitian, penelitian
Widi  Wardani | IPA, fokus | lokasi kuantitatif
dengan  judul | penelitian penelitian, untuk
“Pengembangan | pada minat | metodologi mengetahui
Media belajar siswa, | penelitian, pengaruh
KOMPAS proses
(Komik IPA pembelajaran
SD) Pada Materi pada minat
Perubahan belajar siswa.

Wujud Benda
Untuk

Meningkatkan
Minat  Belajar
Siswa Kelas 3
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Sekolah Dasar”
2022

Penelitian terdahulu tersebut menyoroti penerapan model inquiry
leraning, secara umum tanpa memperhatikan suasana belajar yang
menyenangkan, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan inquiry
learning, dengan eksprimen pada gunung meletus yang memeperhatikan
lingkungan belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan minat belajar

siswa.

. Definisi Istilah

Definisi istilah disusun dengan tujuan untuk memberikan kejelasan
mengenai batasan dan ruang lingkup konsep yang dibahas sehingga fokus
utama dalam kajian ini dapat dipahami secara lebih terarah. Oleh karena itu,
pada penelitian ini beberapa istilah perlu dijelaskan agar arah pembahasan
menjadi lebih terfokus. Beberapa istilah yang dipakai dalam penelitian ini
memiliki pengertian sebagai berikut:

1. Model inquiy learning adalah model pembelajaran yang menekankan
proses belajar melalui penyelidikan dan penemuan secara sistematis dan
ilmiah.

Sintaks model inquiry learning ada 6

1) Orientasi

2) Merumuskan masalah

3) Merumuskan hipotesis

4) Mengumpulkan data

13



5) Menganalisis data
6) Kesimpulan.*®
2. Eksperimen adalah kegiatan belajar yang melibatkan siswa untuk
melakukan percobaan, pengamatan, membuktikan suatu konsep atau
fenomena secara langsung melalui langkah-langkah yang sistematis
3. Minat belajar adalah rasa tertarik atau senang dan perhatian yang
dimiliki siswa terhadap pelajaran tertentu.
Indikator minat belajar ada 4 kriteria yaitu:
1) Kesukaan/perasaan senang
2) Ketertarikan
3) Perhatian
4) Keterlibatan.'
4. TPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan salah satu mata
pelajaran wajib bagi siswa Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah di

Indonesia.

13 Kabupaten Grobogan, “Penerapan Model Based Kreativitas Peserta Didik Kelas XI Tata Busana
2 SMK Negeri 1 Purwodadi Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019 / 2020 3, no. 2 (2022): 176—
88.

14 Siti Nurhasanah and A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa,”
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 128,
https://doi.org/10.17509/jpm.v1i1.3264.
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Bencana alam :

Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa

yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gunung meletus.*

Gunung meletus :

Gunung meletus adalah peristiwa keluarnya magma, gas, abu vulkanik,

dan batuan dari dalam bumi melalui gunung berapi ke permukaan bumi.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini disusun untuk membantu pembaca
memahami isi laporan secara lebih mudah dan terstruktur. Dengan adanya
sistematika yang jelas, pembaca dapat mengikuti alur pemaparan penelitian
mulai dari bagian pendahuluan hingga penutup tanpa mengalami
kebingungan. Adapun sistematika penulisan ini dijabarkan sebagai berikut:

1. Bab I. Pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah, serta sistematika penulisan

2. BabIl. Tinjauan Pustaka yang berisi kajian teori yang menjadi dasar
penelitian, perspektif teori dalam islam, kerangka berpikir, serta

hipotesis penelitian.

15 Dewi Kurniawati, “JURNAL SIMBOLIKA Research and Learning in Comunication Study
Komunikasi Mitigasi Bencana Sebagai Kewaspadaan Masyarakat Menghadapi Bencana
Communication on Disaster Mitigation as Community Precautions in Disaster Management
Kabupaten Labuhan Batu Dan Deli Terdapat Taman Nasional Gunung Leuser” 6, no. April (2020):
51-58.
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3. Bab III. Metode Penelitian menjelaskan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, instrumen
penelitian, validitas dan reliabilitas penelitian, teknik pengumpulan
data, analisis data, serta prosedur penelitian.

4. Bab IV. Hasil Penelitian menjelaskan tentang data penelitian serta
hasil analisisnya, termasuk deskripsi lokasi penelitian. Penyajian
data dilakukan secara rinci agar pembaca dapat memahami temuan
penelitian dengan jelas.

5. Bab V. Pembahasan menjelaskan secara mendalam hasil penelitian
yang diperoleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah dan
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.

6. Bab VI. Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

bagi penelitian selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Inquiry Learning

Pembelajaran inkuiri merupakan sebuah pendekatan yang
mengarahkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pencarian dan penemuan informasi. Model pembelajaran ini mendorong
mendorong siswa menggunakan seluruh kemampuan dalam berpikir,
bertanya, dan menganalisis untuk memahami suatu persoalan secara

lebih mendalam.

Media pembelajaran berbasis Augmented Reality Video
Animation mendorong siswa untuk aktif berpikir, bekerja sama, dan
belajar secara mandiri. Siswa diajak untuk melakukan observasi,
diskusi, serta eksperimen sederhana yang terintegrasi dengan materi
pembelajaran, sehingga tercipta proses belajar yang reflektif dan
kolaboratif. Hal ini sesuai prinsip inquiry learning, yang menekankan

eksplorasi dan penemuan konsep oleh siswa secara aktif.*®

Dalam pembelajaran inkuiri siswa mengeksplorasi dan
menyelidiki permasalahan pembelajaran dengan langkah-langkah yang
teratur dan sistematis. Proses inkuiri mengharuskan peserta didik

menalar secara kritis, mempertimbangkan berbagai kemungkinan secara

' Wiku Aji et al., “Improving Students Understanding with Teaching Materials Based on
Augmented Reality Video Animation” 6, no. 3 (2023): 222-31.
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logis, dan mengembangkan kemampuan analitis ketika mengurai suatu
fenomena. Pembelajaran inkuiri menuntut siswa untuk memahami
proses bagaimana suatu pengetahuan diperoleh. Melalui proses tersebut,
siswa diharapkan mampu menyusun dan menemukan pemahamannya
sendiri dengan lebih percaya diri’’. Dalam pelaksanaannya, peserta
didik terlibat secara aktif dalam kegiatan mencari serta menemukan

jawaban secara mandiri terhadap permasalahan yang diajukan.

Langkah-langkah model inquiry learning.

1) Orientasi
Orientasi dapat dipahami sebagai langkah awal dalam keseluruhan
proses pembelajaran. Pada tahap ini, guru mengenalkan gambaran
materi, tujuan pembelajaran, dan langkah-langkah pembelajaran
inkuiri, sehingga orientasi berfungsi sebagai pondasi untuk
membangun pemahaman yang lebih mendalam di tahap-tahap
selanjutnya.

2) Merumuskan masalah
Perumusan masalah merupakan tahap yang menuntun peserta didik
untuk mengenali suatu persoalan yang belum memiliki jawaban atau
solusi. Pada fase ini, siswa diajak untuk mengidentifikasi
kesenjangan pengetahuan atau ketidakjelasan tertentu, sehingga
mereka mampu merumuskan fokus permasalahan yang akan

dijadikan dasar dalam proses pembelajaran selanjutnya., sehingga

7 Anggia Prajnaparamita Aprilya, Penggunaan Model Inquiry Learning Dalam Pembelajaran, ed.
Yayuk Umaya (Malang: ahlimedia press, 2020).
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3)

4)

S)

mendorong mereka untuk mencari penjelasan atau jawaban atas
misteri tersebut.

Merumuskan hipotesis

Hipotesis dapat dipahami sebagai sebuah dugaan awal yang
dirumuskan untuk memberikan jawaban sementara terhadap suatu
permasalahan. Dengan adanya hipotesis, peserta didik memiliki
acuan sementara dalam mengarahkan proses penelitian atau
pembelajaran, sehingga tahap ini membantu mereka untuk menguji
dan menganalisis fenomena yang sedang dipelajari secara
sistematis. Pada tahap ini, guru biasanya mengajukan beberapa
pertanyaan yang dapat memancing peserta didik untuk menyusun
perkiraan jawaban sesuai pemahaman mereka sebelum dilakukan
pembuktian lebih lanjut.

Mengumpulkan data

Mengumpulkan data merupakan kegiatan untuk memperoleh
berbagai informasi yang diperlukan guna menguji hipotesis yang
telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini, seseorang mencari data
yang sesuai dengan kebutuhan agar dugaan awal tersebut dapat
dibuktikan. Melalui proses pengumpulan data yang tepat, hasil yang
diperoleh menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya.

Menguji hipotesis/menganalisis data

Setelah data dan informasi berhasil dikumpulkan, Siswa
membandingkan dugaan awal dengan data yang diperoleh dari hasil

pengamatan atau eksperimen.
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6) Membuat kesimpulan
Dalam tahap ini, hasil pengujian hipotesis dideskripsikan menjadi

sebuah kesimpulan.*®

Tabel 2 1 Langkah Langkah inquiry learning

No Langkah-langkah Deskripsi

1. | Orientasi Guru menjelaskan
gambaran materi, tujuan
pembelajran dan langkah-

langkah model inkuiri.

2. | Merumuskan masalah Siswa diarahkan untuk
mengidentifikasi dan
merumuskan masalah
berdasarkan fenomena

yang diamati.

3. | Merumuskan Hipotesis Siswa mengemukakan
dugaan sementara terhadap

permasalahan yang telah

dirumuskan.
4. | Mengumpulkan Data Siswa melakukan kegiatan
penyelidikan melalui

observasi, eksperimen.

5. | Menguji Hipotesis /| Data yang telah

Menganalisis Data dikumpulkan dianalisis dan

8 Eko Sudarmanto et al., Model Pembelajaran Era Society 5.0 (cirebon: penerbit insania, 2021).
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dibandingkan dengan

hipotesis yang diajukan.

6. | Menarik Kesimpulan Siswa menyimpulkan hasil
penyelidikan  berdasarkan
data dan analisis yang telah

dilakukan

2. Eksperimen

Eksperimen merupakan salah satu metode dalam proses
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat secara langsung dalam kegiatan percobaan. Melalui metode ini,
siswa dapat berinteraksi dengan objek atau fenomena yang sedang
dikaji. Keterlibatan langsung tersebut membuka ruang bagi mereka
untuk mengamati apa yang terjadi selama percobaan berlangsung, serta
membangun pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep yang

dipelajari.

Experiential learning merupakan pendekatan yang dipusatkan
pada siswa yang dimulai dengan landasan pemikiran bahwa orang-orang
belajar terbaik itu dari pengalaman. Dan untuk pengalaman belajar yang
akan benar-benar efektif, harus menggunakan seluruh roda belajar, dari
pengaturan tujuan, melakukan observasi dan eksperimen, memeriksa
ulang, dan perencanaan tindakan. Menurut Association for Experiential
Education (AEE), experiential learning merupakan falsafah dan

metodologi dimana pendidik terlibat langsung dalam memotivasi
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peserta didik dan refleksi difokuskan untuk meningkatkan pengetahuan,
mengembangkan keterampilan.*®

Dalam proses ini, siswa melakukan percobaan, mengamati
setiap tahap yang terjadi dan mencatat temuan atau hasil
pengamatannya, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih konkret
dan berbasis bukti. Setelah itu, temuan tersebut dipresentasikan di
hadapan kelas untuk selanjutnya didiskusikan dan dievaluasi oleh
pendidik.?°

Metode eksperimen diterapkan dengan menyajikan materi
pembelajaran melalui keterlibatan langsung siswa dalam melakukan
percobaan. Siswa dapat memulai dengan mengamati objek secara
langsung, kemudian melanjutkan tahap-tahap berikutnya sesuai urutan
kegiatan, yaitu mengikuti tahapan percobaan, menganalisis hasil, hingga
siswa juga diberi kesempatan untuk menarik kesimpulan secara mandiri
mengenai suatu objek.?

Langkah-langkah pelaksanaan metode eksperimen.

Tabel 2 2 Langkah Langkah eksperimen

No Langkah-langkah Deskripsi

1. Kegiatan persiapan Menetapkan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai.

19 Dhiya Sutrina, Jesi Alexander, and Mitha Dwi, “Konsep Joyful Learning Dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran” 02, no. 01 (2025): 611-16.

20 Utami, 2022)

21 M Hamdani, B, A Prayitno, and P Karyanto, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Melalui
Metode Eksperimen The ImproveAbility To Think Critically Through The Experimental Method,”
Proceeding Biology Education Conference 16, no. Kartimi (2019): 139-45.
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Menyusun dan  menyiapkan

materi yang akan dipelajari.

Menyiapkan berbagai alat dan
bahan yang dibutuhkan dalam

eksperimen.

Membuat panduan atau prosedur
pelaksanaan eksperimen sebagai

acuan bagi siswa.

Kegiatan pembukaan

Guru  melakukan  apersepsi
dengan cara meriview kembali
materi yang dipelajari siswa pada
pertemuan sebelumnya melalui
pertanyaan-pertanyaan. Kegiatan
ini bertujuan untuk
menyambungkan  pengetahuan
yang sudah dimiliki dengan topik

baru.

Memberikan ~ motivasi  atau
melakukan ice breaking supaya
peserta didik semangat dalam

proses pembelajaran.

Menjelaskan tujuan
pembelajaran  serta  prosedur

eksperimen yang akan dilakukan.
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3. | Kegiatan inti Siswa menyiapkan seluruh alat

dan bahan yang akan digunakan.

Eksperimen dilakukan sesuai
langkah-langkah yang sudah

ditetapkan.

Guru mengamati pelaksanaan
dan memberikan pertolongan
kepada siswa yang mengalami

kesulitan dan hambatan

Siswa  mendiskusikan  hasil
percobaan dan menyusun laporan

untuk dipresentasikan

4. Kegiatan penutup Evaluasi terkait hasil laporan.??

3. Minat Belajar

Minat belajar adalah sebagai rasa tertarik atau kesenangan siswa
terhadap suatu mata pelajaran, yang kemudian mendorong munculnya
perubahan perilaku yang relatif menetap. Perubahan ini tampak dari
kemauan siswa untuk terus memperhatikan, mengingat materi, serta
mengikuti proses pembelajaran dengan perasaan senang, sehingga

mereka memperoleh kepuasan dalam mencapai tujuan pembelajaran.?

22 M.Pd marzuki, S.Sos, Buku Referensi Strategi Pembelajaran Model, Metode Dan Teknik
Pembelajaran, ed. Nurhaeni (CV. Mega Press nusantara, 2024).

23 Waddi Fatimah Perawati Bte Abustang, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Ips” 7
(2020): 1-112.
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Collaborative ~ Sharing  berfungsi sebagai mekanisme
penyetaraan kemampuan sekaligus penguat motivasi dalam proses
pembelajaran. Interaksi antar teman sejawat membantu siswa
mengklarifikasi langkah-langkah penyelesaian masalah,
membandingkan strategi, serta memperbaiki kesalahan secara kolektif.
Dengan demikian, siswa yang awalnya memiliki kemampuan berbeda
dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
meningkatkan minat belajar melalui interaksi sosial dan diskusi yang

terstruktur.?*

Menurut Slameto (2010), minat belajar merupakan rasa suka dan
ketertarikan siswa terhadap kegiatan belajar yang ditunjukkan melalui
perhatian, keterlibatan, motivasi, serta keinginan untuk memperoleh
pengetahuan. Minat belajar dapat diukur melalui empat indikator, yaitu
kesukaan atau perasaan senang, ketertarikan untuk belajar, perhatian

dalam belajar, keterlibatan.?®

Terdapat 4 indikator dalam minat belajar

1. Kesukaan
Rasa kesukaan terhadap suatu pelajaran tercermin dari semangat dan
inisiatif siswa ketika mengikuti proses belajar. Antusiasme tersebut
dapat terlihat melalui berbagai upaya yang mereka lakukan untuk

memahami materi, seperti tidak mudah lelah atau putus asa saat

24 Ahmad Abtokhi and Setyo Admoko, “Menjembatani Kesenjangan Kognitif: Integrasi Jurnal
Reflektif Dan Collaborative Sharing Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah IPA
Fisika Pada Mahasiswa Calon Guru Sekolah Dasar Yang Heterogen” 5, no. 2 (2025): 51-59.

25 Nurhasanah and Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa.”
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memperdalam pengetahuan, serta tetap bersemangat dalam

menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan guru di sekolah.

. Ketertarikan

Memiliki rasa tertarik ditunjukkan melalui kesediaan siswa untuk
merespon dan memberikan reaksi terhadap penjelasan guru selama
proses pembelajaran. Tanggapan tersebut mencerminkan bahwa
materi yang disampaikan berhasil menarik perhatian mereka,

sehingga mendorong munculnya rasa ingin tahu yang lebih besar.

. Perhatian

Siswa yang memiliki minat terhadap suatu mata pelajaran umumnya
menunjukkan perhatian yang jauh lebih besar dibandingkan ketika
mereka mempelajari materi yang kurang disukai. Dengan perhatian
yang tercurah, mereka cenderung lebih mudah memahami pokok-

pokok materi yang dipelajari.

. Keterlibatan

Keuletan dan kerja keras yang ditunjukkan siswa menjadi tanda
bahwa mereka terlibat aktif dalam proses belajar. Siswa yang tekun
cenderung belajar dengan sungguh-sungguh dan berupaya
menemukan berbagai konsep atau informasi baru yang berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajari di sekolah menjadi fokus

pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, muncul dorongan
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dalam diri mereka untuk terlibat dan menyelesaikan setiap tugas
yang diberikan.?®

4. IPAS

IPAS adalah singkatan dari [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial.
Dalam Kurikulum Merdeka, IPAS merupakan mata pelajaran yang
mengintegrasikan kajian IPA dan IPS agar siswa mampu memahami
lingkungan alam dan sosial sebagai satu kesatuan. Kementerian
Pendidikan menyebutkan bahwa pada Kurikulum Merdeka, mata
pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi IPAS dengan harapan
siswa dapat mengelola lingkungan alam dan sosial secara terpadu.
Menurut Wibowo & Amelia (2021), pembelajaran sains integratif
memungkinkan siswa memahami konsep secara menyeluruh dan
mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari.”’ Pembelajaran ini
bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan, pemahaman, serta
seperangkat konsep yang tersusun secara sistematis mengenai
lingkungan alam di sekitarnya. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui
berbagai kegiatan, seperti melakukan penyelidikan, menyusun temuan,

hingga mengomunikasikan gagasan-gagasan yang dihasilkan.?®

Salah satu capaian pembelajaran mata Pelajaran IPAS fase C

kelas 5 adalah Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan

26 Nursyaidah and Lili Nur Indah Sari, Mengenali Minat Dan Bakat Siswa Melalui Tes Stifin (CV.
Merdeka Kreas Group, 2021).

27 Agus Mukti Wibowo and Rizki Amelia, “Pembelajaran Sains Integratif Dalam Meningkatkan
Pemahaman Materi Nutrisi Dan Gizi,” no. 2 (2021): 40-52, https://doi.org/10.32478/al-
mudarris.v4il.665.

28 Rohima Sakila et al., “Pentingnya Peranan IPA Dalam Kehidupan Sehari-Hari,” Jurnal Adam :
Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): 119-23.
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kondisi alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor alam maupun
perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan
terjadinya permasalahan lingkungan, serta memprediksi dampaknya
terhadap kondisi sosial, kemasyarakatan, dan ekonomi. CP tersebut
relevan karena gunung meletus merupakan salah satu peristiwa alam
yang dapat menyebabkan perubahan kondisi permukaan bumi dan

berdampak pada kehidupan manusia.*

Tujuan pembelajaran pada materi gunung meletus adalah

sebagai berikut.

1) Peserta didik mampu menjelaskan pengertian, penyebab, dan
proses terjadinya gunung meletus sebagai salah satu fenomena
alam yang menyebabkan perubahan kondisi permukaan bumi.

2) Peserta didik mampu melakukan eksperimen sederhana tentang
gunung meletus untuk mensimulasikan prinsip tekanan yang
mendorong material keluar ke permukaan.

3) Peserta didik mampu menganalisis hasil pengamatan dari
kegiatan eksperimen dan menyimpulkan hubungan antara
tekanan dari dalam bumi dengan peristiwa gunung meletus

secara lisan maupun tertulis.

Materi gunung meletus dalam pembelajaran IPAS kelas V
membahas bahwa gunung meletus merupakan peristiwa alam yang terjadi

akibat adanya endapan magma di dalam perut bumi yang terdorong keluar

2% |lmu Pengetahuan, Alam Dan, and Sosial Ipas, “Fase C,” n.d., 1-2.
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oleh gas bertekanan tinggi. Erupsi atau letusan gunung berapi dapat
dipahami sebagai peristiwa keluarnya magma ke permukaan bumi melalui
kawah atau rekahan gunung api. Peristiwa ini termasuk aktivitas gunung
berapi yang berbahaya karena dapat mengeluarkan awan panas, material
vulkanik, hujan abu, lahar, gas beracun, bahkan dapat menimbulkan banjir
lahar. Oleh karena itu, gunung meletus termasuk salah satu fenomena alam
yang dapat menyebabkan perubahan lingkungan serta berdampak terhadap

kehidupan masyarakat di sekitarnya.°

B. Perspektif Teori dalam Islam

Dalam perspektif Islam, kegiatan menuntut ilmu tidak hanya
dianggap sebagai saran atau anjuran, melainkan menjadi suatu kewajiban
yang harus dipenuhi oleh setiap individu Muslim. Menuntut ilmu dipandang
sebagai bagian penting dari tanggung jawab pribadi dalam menjalankan
ajaran agama, sehingga setiap muslim diwajibkan untuk aktif mencari
pengetahuan sebagai sarana meningkatkan pemahaman dan kualitas
hidupnya. Baik Al-Qur’an maupun As-Sunnah menegaskan pentingnya
upaya terus-menerus dalam menuntut ilmu. Melalui pengetahuan, manusia
mampu menangkap berbagai fenomena yang terjadi di alam sekaligus
menyadari kebesaran Sang Pencipta. Ilmu menjadi jendela bagi manusia
untuk memahami keteraturan alam dan mengapresiasi keagungan
penciptaan, sehingga pengetahuan tidak hanya memperluas wawasan, tetapi

juga menumbuhkan kesadaran spiritual, serta menemukan solusi terhadap

30 Tinjauan Pustaka and Erupsi Gunung Berapi, “Dampak Erupsi Gunung Berapi Bagi Kesehatan
Mental Masyarakat” 1, no. 4 (2022): 117-22.
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persoalan-persoalan kehidupan. Pengetahuan juga menjadi modal penting
bagi seseorang untuk mencapai keberhasilan, baik di dunia maupun di
akhirat.*!

Dalam surat A/-4 'rof ayat 56

i 5 8 bl a5 G a3 54 5 3305 L Sl 353 (1 8 5k ¥ 5

Artinya :

Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.

Menurut /bnu Katsir, Q.S. Al-A ’raf ayat 56 mengandung larangan
berbuat kerusakan di muka bumi setelah Allah memperbaikinya, serta

perintah untuk berdoa kepada Allah dengan rasa takut dan harap.3

Ayat ini dapat dijadikan landasan religius bahwa manusia harus
menjaga bumi, memahami fenomena alam, dan tidak merusak lingkungan.
Dalam pembelajaran IPAS materi gunung meletus, peserta didik tidak
hanya mempelajari proses terjadinya letusan gunung secara ilmiah, tetapi
juga diarahkan untuk memiliki sikap peduli lingkungan, tanggap bencana,

dan menyadari kebesaran Allah swt.

31 Lingga Fahrurrosi et al., “Analisis Kewajiban Menuntut Ilmu Dalam Islam Perpspektif Al-Qur’an
Dan Hadis,” Jurnal IHSAN Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2025): 348-57,
https://doi.org/10.61104/ihsan.v3i1.834.

32 Muhammad Fadli et al., “Larangan Merusak Lingkungan Dalam QS . Al- A > Raf [ 7 ]: 56
Perspektif Tafsir Maqashidi” 1, no. 2 (2025).
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C. Kerangka Berpikir

1. PERMASALAHAN

Minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS rendah,
siswa kurang tertarik, kurang perhatian, dan kurang
fokus dalam proses pembelajaran.

|

2. SOLUsI \

Penerapan model Inquiry Learning
n dengan Eksperimen pada pembelajaran IPAS [
materi gunung meletus.

|

3. INDIKATOR MINAT BELAJAR

@ @ . ©. o
© € © | 2%

Perasaan Senang Ketertarikan Perhatian Keterlibatan

Siswa merasa senang Siswa tertarik pada Siswa fokus Siswa aktif berpartisipasi
mengikuti pembelajaran materi dan aktivitas memperhatikan penjelasan, dalam kegiatan

dengan kegiatan yang pembelajaran yang proses eksperimen, dan pembelajaran dan
menarik dan bermakna. dilakukan. diskusi. eksperimen.

v

4. KESIMPULAN

Penerapan model Inquiry Learning dengan Eksperimen
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada materi gunung meletus.

Gambar 2 1 Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah perkiraan awal yang diajukan oleh peneliti sebagai
solusi samantara terhadap permasalahan penelitian. Hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis Nol:

Ho : Tidak terdapat pengaruh Joyful Learning menggunakan model Inquiry
Learning dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa pada mata

pelajaran IPAS kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Malang.

Hipotesis Alternatif

Hi: Terdapat pengaruh Joyful Learning menggunakan model Inquiry
Learning dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa pada mata

pelajaran IPAS kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Malang.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Peneitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dan desain quasi experimental jenis one group pretest—posttest.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data berupa angka
yang kemudian dianalisis secara statistik. Melalui desain tersebut, peneliti
dapat menilai perbedaan minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah
perlakuan. Perlakuan yang dimaksud berupa penerapan model inquiry
learning serta kegiatan eksperimen simulasi gunung meletus.

Desain one group pretest & posttest digunakan karena Penggunaan
desain one group pretest—posttest didasarkan pada kondisi bahwa penelitian
hanya menggunakan satu kelompok, dan kelompok tersebut tidak dapat
ditentukan secara acak. Sebelum kelompok diberikan perlakuan, terlebih
dahulu dilakukan pengukuran tingkat minat belajar siswa menggunakan
angket minat belajar. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
awal minat belajar siswa sebelum penerapan perlakuan. Setelah perlakuan
selesai dilaksanakan, dilakukan kembali pengukuran tingkat minat belajar
siswa dengan menggunakan angket yang sama untuk mengetahui kondisi
minat belajar siswa setelah menerima perlakuan. Hasil pengukuran sebelum
dan sesudah perlakuan kemudian dibandingkan untuk melihat perubahan

tingkat minat belajar siswa yang terjadi setelah penerapan perlakuan.
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B. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini di lakukan di MI Wahid Hasyim III Dau Kabupaten
Malang yang berlokasi di Jalan Raya Mulyoagung nomor 51A Desa
Mulyoagung Kecamatan Dau Kabupaten Malang
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2025/2026 di
semester dua atau semester genap. Penelitian ini dilaksanakan di hari

efektif selama KBM berlangsung di MI Wahid Hasyim III Dau Malang.

C. Variabel Penelitian

1. Variabel independen (bebas)
1) Model inquiry learning
2) Eksperimen

2. Variabel dependen (terikat)

Minat belajar siswa.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan subjek, objek, atau responden
yang menjadi sasaran penelitian.*® Populasi penelitian ini yaitu di kelas V
MI Wahid Hasyim III Dau Kabupaten Malang dengan jumlah 28 siswa.

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode

33 Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori Dan Praktik, ed. Akrim and Emilda
Sulasmi (medan: umsu press, 2022).
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probability sampling dengan jenis simple random sampling. Pemilihan
teknik tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel,
sehingga proses pemilihan dapat berlangsung secara acak tanpa adanya
perlakuan khusus terhadap individu tertentu. Penentuan sampel pada teknik
simple random sampling karena elemen populasi tidak bervariasi dan
memiliki karakteristik yang sama.** Peneliti menggunakan seluruh populasi
penelitian menjadi sampel penelitian. Maka dari itu, sampel dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas V di MI Wahid Hasyim III

Dau Kabupaten Malang dengan jumlah 28 siswa.

E. Data dan Sumber Data

Pada penelitian ini sumber data dibagi menjadi 2, diantaranya:

1. Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung
dari sumber pertama, Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data
tersebut melalui kegiatan wawancara dan observasi guna menggali
tingkat ketertarikan siswa pada pelajaran IPAS di MI Wahid Hasyim III
Dau, Kabupaten Malang.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh diperoleh dari berbagai
sumber yang sebelumnya sudah tersedia. Pada penelitian ini, data
sekunder diambil dari berbagai literatur seperti buku, jurnal terkait, serta

hasil observasi yang didukung dengan dokumentasi. Data ini berperan

34 farah margaretha leon Leon, Rossje Suryaputri V, and Tri Kunawangsih P, Metode Penelitian
Kuantitatif Manajemen, Keuangan Dan Akuntansi (jakarta selatan: salemba empat, 2023).
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sebagai pelengkap untuk mendukung analisis dan pembahasan

penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat atau perangkat yang digunakan oleh
peneliti untuk melakukan pengukuran terhadap objek yang diteliti ataupun
untuk menghimpun berbagai data yang berhubungan dengan variabel
penelitian. Instrumen berfungsi sebagai media yang membantu proses
analisis, sebab kualitas data yang diperoleh sangat bergantung pada
seberapa baik alat ukur tersebut dirancang dan digunakan.® Instrumen ini
dirancang untuk memastikan data yang diperoleh valid, reliabel dan dapat
dianalisis untuk menjawab tinjauan penelitian. Instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Modul Ajar

Modul ajar dalam penelitian ini digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran yang memuat langkah-langkah kegiatan belajar
sesuai dengan model inquiry learning dengan eksperimen. Modul ajar
berfungsi untuk mengarahkan proses pembelajaran di kelas agar sesuai
dengan tujuan penelitian, serta menjadi acuan bagi peneliti dalam
melaksanakan perlakuan pembelajaran secara sistematis. Selain itu, modul
ajar juga digunakan untuk memastikan bahwa sintaks pembelajaran dan

aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rancangan penelitian.

35 Muhammad Fakhri Ramadhan, Rusydi A. Siroj, and Muhammad Win Afgani, “Validitas and
Reliabilitas,” Journal on Education 6, no. 2 (2024): 10967-75,
https://doi.org/10.31004/joe.v6i2.4885.
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2) Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD adalah lembaran yang berisi petunjuk dan langkah-langkah

kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan peserta didik untuk

menemukan konsep secara mandiri maupun kelompok.** LKPD digunakan

untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan model inquiry learning

dan eksperimen.

Tabel 3 1 Langkah-langkah Inquiry Learning dalam LKPD

Tahap Sintaks

Deskripsi

Orientasi

Guru memberikan stimulus awal

berupa video untuk menarik

perhatian siswa.

Merumuskan Masalah

Siswa membuat pertanyaan

berdasarkan fenomena

yang

diamati.

Merumuskan Hipotesis

Siswa menyusun dugaan sementara

terhadap masalah.

Mengumpulkan Data (Eksperimen)

Siswa mengumpulkan data melalui

pengamatan, diskusi, dan

eksperimen sederhana.

Menarik Kesimpulan

Menarik Kesimpulan Siswa
menyimpulkan hasil pembelajaran

berdasarkan data yang diperoleh.

36 Makhluk Hidup, “Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS SMK Materi Makhluk Hidup Dan

Lingkungannya” 10, no. 1 (2023): 116-22.
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3) Angket atau kuisioner
Data yang diperoleh melalui angket ini dimanfaatkan oleh
peneliti untuk menilai sikap peserta didik terkait minat belajar mereka
sebelum diberi perlakuan model inquiry learning dan eksperimen pada
mata pelajaran [PAS dan sesudah diberi perlakuan. Pengukuran nilai
angket menggunakan skala likert 1-4 dengan checklist.

Adapun kriteria penilaian dengan menggunakan skala likert, yaitu :

Tabel 3 2 Skala Penilaian likert

Nilai Keterangan
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Tabel 3 3 Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa

menurut Nursyaidah and Lili Nur Indah Sari

No Indikator Sub indikator No butir
1. | Kesukaan Senang mengikuti pelajaran 1-5
Menikmati kegiatan belajar
Merasa gembira saat belajar
2. | Ketertarikan Rasa ingin tahu 6-10
Tertarik mempelajari materi
Antusias mengikuti
pembelajaran

3. | Perhatian Fokus pada penjelasan guru 11-15
Memperhatikan instruksi
Tidak mudah teralihkan
4. | Keterlibatan Aktif bertanya 16-20
Aktif berdiskusi

Terlibat dalam kegiatan belajar

Instrumen berupa angket tersebut digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data terkait minat belajar peserta didik. Melalui alat ini,

peneliti dapat memperoleh informasi langsung mengenai tingkat
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ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil
dari angket tersebut akan dianalisis dan dilakukan pengujian untuk

mengetahui apakah berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik.

4) Pedoman wawancara

Wawancara dilaksanakan dengan percakapan langsung antara
peneliti dan guru kelas. Melalui interaksi tanya jawab ini, peneliti dapat
menggali informasi secara lebih rinci karena responden berkesempatan
menjelaskan pandangan, pengalaman, ataupun pemahamannya secara
terbuka. Metode ini juga memberi ruang bagi peneliti untuk mengajukan
pertanyaan lanjutan apabila diperlukan, sehingga informasi yang
diperoleh tidak hanya bersifat umum, tetapi juga lebih mendalam dan
sesuai dengan kebutuhan kajian yang sedang dibahas.

Teknik yang digunakan adalah wawancara terbuka atau tidak
terstruktur, sehingga peneliti dapat menggali informasi secara lebih
leluasa. Kegiatan wawancara dilakukan dengan wali kelas V yang
mengajar mata pelajaran IPA serta beberapa perwakilan siswa kelas V
MI Miftahul Ulum III Dau Kabupaten Malang untuk memperoleh data
terkait model atau metode yang digunakan guru dalam proses

pembelajaran IPAS di kelas V.
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas

Validitas pada dasarnya berkaitan dengan kemampuan suatu
instrumen dalam mengukur apa yang memang seharusnya diukur.
Artinya, sebuah instrumen dapat disebut valid apabila hasil yang
diberikan benar-benar mewakili konsep, aspek, atau fenomena yang
ingin diketahui®*’. Uji validitas instrumen merupakan tahap yang sangat
penting karena untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan
benar-benar sesuai dengan tujuan pengukuran. Langkah ini memastikan
bahwa instrumen tersebut mampu menangkap informasi yang
dibutuhkan secara tepat, khususnya terkait data yang diperoleh dari
peserta didik. Peneliti dapat menilai apakah setiap butir pertanyaan
maupun pernyataan dalam instrumen benar-benar sesuai dengan aspek

yang ingin diukur.

1. Validitas isi

Validitas isi pada penelitian ini dilakukan oleh dosen
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Instrumen yang divalidasi
meliputi angket minat belajar dan modul ajar dan LKPD yang
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pada angket minat
belajar, validasi isi bertujuan untuk menilai kesesuaian butir
pernyataan dengan indikator minat belajar yang meliputi

perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa

37 Ramadhan, Siroj, and Afgani, “Validitas and Reliabilitas.”
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1)
2)

3)

dalam pembelajaran. Validasi modul ajar dilakukan untuk
menilai kesesuaian isi materi, tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, bahasa, dan sintaks pembelajaran yang
digunakan.

Penilaian menggunakan lembar validasi dengan skala
likert dengan beberapa aspek yang dinilai, seperti:
Kesesuaian butir dengan indikator
Kejelasan Bahasa

Kesesuaian materi

Tabel 3 4 Kriteria Kelayakan Modul Ajar dan LKPD

Nilai Keterangan
4 Sangat layak/sesuai
3 Layak/ sesuai
2 Kurang layak/kurang sesuai
1 Tidak layak/tidak sesuai

Validitas konstruk

Pada validitas konstruk instrumen yang diukur berupa
angket minat belajar. Uji validitas pada angket penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian
kuesioner dalam mengukur variabel yang dimaksud yaitu minat
belajar siswa. Pada uji validitas tersebut menggunakan rumus
korelasi Product Moment, dengan bantuan SPSS. Kuesioner
dapat dikatakan valid apabila R. hitung > R. tabel, dan nilai
signifikansi < 0,05 dan bernilai positif. R hitung diperoleh dari
hasil uji validitas menggunakan SPSS, sedangkan R table dari

jumlah N=26 adalah 0,388. Berdasarkan hasil pengujian
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menggunakan SPSS terhadap 26 responden terdapat 15

pernyataan angket yang menunjukkan valid, dan 5 pernyataan

yang tidak valid. Item yang tidak valid yaitu X1.8, X1.10, X1.12,

X1.18, dan X1.20 karena memiliki nilai R hitung < Rtabel dan

nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 3 5 uji validitas angket minat belajar

No. item | rhitung | rtabel 5% (26) Sig. Kriteria
1 0,507 0,388 0,008 Valid
2 0,789 0,388 0,000 Valid
3 0,575 0,388 0,002 Valid
4 0,541 0,388 0,004 Valid
5 0,661 0,388 0,000 Valid
6 0,586 0,388 0,002 Valid
7 0,400 0,388 0,043 Valid
8 0,099 0,388 0,631 Tidak Valid
9 0,659 0,388 0,000 Valid
10 0,299 0,388 0,138 Tidak Valid
11 0,465 0,388 0,017 Valid
12 0,381 0,388 0,055 Tidak Valid
13 0,351 0,388 0,005 Valid
14 0,544 0,388 0,004 Valid
15 0,598 0,388 0 Valid
16 0,627 0,388 0,001 Valid
17 0,568 0,388 0,002 Valid
18 0,120 0,388 0,558 Tidak Valid
19 0,568 0,388 0,002 Valid
20 0,365 0,388 0,074 Tidak Valid

Tabel 3 6 uji validitas angket minat belajar

2. Reliabilitas

Reliabilitas berarti sejauh mana data yang diperoleh dari pengukuran

dapat dipercaya dan digunakan sebagai dasar analisis penelitian.?®

38 Ramadhan, Siroj, and Afgani.
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Untuk mengukur konsistensi antar butir dalam satu instrumen,

menggunakan rumus cronbach’s alpha.

Tabel 3 7 wji reliabilitas angket minat belajar siswa

Cronbach's

Alpha N of ltems
.875 15

Uji reliabilitas pada angket ini bertujuan untuk melihat
apakah kuisioner memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan
dilakukan secara berulang ulang. Pada uji reliabilitas tersebut
menggunakan rumus cronbach’s alpha dengan bantuan SPSS.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,875 dengan jumlah item pernyataan sebanyak 15 item.
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,875 menunjukkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.
Hal ini karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, sehingga seluruh item
pernyataan dinyatakan konsisten dan dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian. Dengan
demikian, angket minat belajar siswa yang digunakan dalam
penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas dan layak digunakan

dalam proses penelitian.
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H. Teknik Pengumpulan data

1.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
Angket atau kuisioner
Jenis angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
jenis angket atau kuesioner tertutup, dimana responden hanya diminta
untuk memberikan jawaban dengan memilih jawaban yang tersedia
sebagai satu satunya pilithan. Data pada angket ini akan digunakan
peneliti untuk mengukur sikap mengenai minat belajar peserta didik
sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran model inquiry
learning dengan eksperimen dan sesudah penggunaanya.

Wawancara

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas dan perwakilan peserta didik dari kelas V. Wawancara
dilakukan untuk mencari informasi lebih luas dan mendalam mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan. Pertanyaan dalam wawancara
disesuaikan dengan apa yang telah peserta didik alami ketika
melaksanakan pembelajaran joyfull learning dan model inquiry learning
dengan eksperimen pada mata pelajaran [PA dan mengenai minat

belajar peserta didik setelah pembelajaran dilakukan di kelas.

Dalam pelaksanaan wawancara dibutuhkan alat bantu untuk
mempermudah kegiatan wawancara. Peneliti menggunakan bantuan
handphone wuntuk merekam suara ketika wawancara sedang

berlangsung. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir adanya
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dokumen yang hilang dan informasi yang terlewat dari informan.
Wawancara dilakukan secara langsung melalui pertemuan tatap muka
untuk menghindari adanya manipulasi yang dapat terjadi pada penelitian
ini. Hasil wawancara yang telah diperoleh dapat digunakan untuk
menjelaskan mengenai pengaruh joyfull learning menggunakan model
inquiry learning dengan eksperimen terhadap minat belajar pada materi
perubahan wujud benda siswa MI Wahid Hasyim III Dau Malang.
Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan jika peneliti ingin menggunakannya
sebagai data sekunder dalam penelitiannya. Misalnya daftar nilai peserta

didik, modul ajar, media pembelajaran.

I. Analisis Data

1.

Uji prasyarat adalah langkah awal yang dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang digunakan sudah memenuhi ketentuan tertentu. Tahap
ini membantu menentukan jenis analisis statistik yang paling sesuai,
apakah data perlu diuji menggunakan teknik statistik parametrik atau
statistik nonparametrik.
Uji normalitas
Menggunakan shapiro wilk karena sampel kurang dari 30 N<30.
Uji hipotesis

Menggunakan paired sample t test karena analisis ini sesuai untuk
membandingkan dua kondisi yang berasal dari kelompok yang sama.

Dalam konteks ini, data yang dianalisis merupakan hasil pengukuran
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sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) pada

peserta yang sama.

J. Prosedur Penelitian

1. Tahap persiapan
a. Tahap pra-penelitian
b. Penyusunan instrumen berupa modul ajar, LKPD dan angket
c. Validasi modul ajar, LKPD dan angket kepada dosen ahli
d. Pengurusan izin penelitian ke pihak sekolah
e. Penyusunan instrumen penelitian secara lengkap
2. Tahap pelaksanaan

a. Memberikan angket minat belajar sebelum perlakuan pada siswa
untuk mengukur minat belajar siswa materi pada mata pelajaran
IPAS materi gunung meletus.

b. Memberikan perlakuan joyfull learning dan model inquiry learning
dengan eksperimen simulasi gunung meletus.

c. Memberikan angket minat belajar setelah perlakuan untuk
mengukur minat belajar siswa terhadap materi IPAS materi gunung
meletus.

3. Tahap analisis data

a. Proses pengolahan data yang telah diperoleh.

b. Melakukan analisis data

c. Menarik kesimpulan dari data yang diperoleh dan memberikan

saran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Model Inquiry Learning dengan Eksperimen

Model pembelajaran inquiry learning dengan eksperimen
diterapakan dalam mata pelajaran IPAS pada kelas 5 di MI Wahid Hasyim
[II Dau Malang, yang terdiri dari 26 siswa. Kegiatan pembelajaran
berlangsung dalam 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran
dengan pembagian waktu 2 x 35 menit (70 menit). Sebelum proses
pembelajaran dilakukan, siswa diberikan angket yang diisi sebelum
perlakuan berupa 20 pernyataan dengan pengukuran skala likert. Pemberian
angket ini dirancang untuk mengukur minat belajar mata pelajaran IPAS

sebelum diberikan perlakuan.

Pada pertemuan pertama siswa diberikan waktu 15 menit untuk
menjawab pernyataan angket. Dalam pelaksanaannya, siswa harus
menjawab sesuai keadaan sebenarnya dan pendapat masing — masing. Hal
ini bertujuan agar hasil angket yang diperoleh dapat menggambarkan minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Hasil angket tersebut selanjutnya
digunakan sebagai data pembanding dalam menilai minat belajar siswa

setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan diberikan perlakuan.

Pertemuan kedua proses pembelajaran dilaksanakan dengan
menerapkan model inquiry learning dengan eksperimen/simulasi pada
gunung meletus secara berkelompok yang mencakup 6 tahapan, yaitu (1)

tahapan orientasi terhadap masalah gunung meletus dengan alokasi waktu
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kurang lebih 5 menit. (2) tahap merumuskan masalah, peserta didik
diarahkan untuk membuat pertanyaan mengenai penyebab terjadinya
gunung meletus dengan alokasi waktu 5 menit. (3) tahap membuat hipotesis
atau dugaan sementara berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki dengan
alokasi waktu 10 menit. (4) Tahap pengumpulan data dilakukan melalui
eksperimen simulasi gunung meletus menggunakan bahan soda kue, cuka,
sabun cuci piring dan pewarna makanan pada media gunung yang sudah
disiapkan, setelah melakukan eksperimen peserta didik melakukan
pengamatan terhadap proses letusan yang terjadi dan mencatat hasil
pengamatan pada lembar kerja kelompok dengan alokasi waktu 25 menit.
(5) Tahap analisis data, siswa mendiskusikan hasil eksperimen untuk
menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Berdasarkan hasil diskusi,
peserta didik mengetahui bahwa tekanan gas dari reaksi soda kue dan cuka
menyebabkan cairan keluar menyerupai letusan gunung dengan alokasi
waktu 10 menit (6) Tahap menarik kesimpulan, siswa mempresentasikan
hasil diskusi dari setiap kelompok, guru mengajak siswa menyimpulkan
materi  pembelajaran  gunung  meletus, membandingkan  dan
menghubungkan eksperimen gunung meletus dan bencana gunung meletus
yang sesungguhnya dengan alokasi waktu 10 menit. (7) Tahap refleksi
kegiatan pembelajaran, guru memberikan kertas sticky note berwarna dan

siswa menuliskan perasaan pembelajaran dengan alokasi 5 menit.
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Pertemuan ketiga guru membagikan angket minat belajar kepada
peserta didik untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa setelah diberikan
perlakuan berupa penerapan model Inquiry Learning dengan eksperimen.
Angket tersebut diberikan secara langsung kepada seluruh peserta didik dan
diisi sesuai dengan kondisi serta pengalaman belajar yang dirasakan selama
proses pembelajaran berlangsung dengan alokasi waktu 15 menit. Angket
minat belajar yang digunakan pada tahap sebelum (pretest) dan sesudah
perlakuan (posttest) disusun menggunakan indikator yang sama agar hasil

yang diperoleh dapat dibandingkan secara lebih objektif.

Adapun indikator yang digunakan dalam penyusunan angket
meliputi aspek kesukaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan peserta
didik dalam pembelajaran. Indikator kesukaan digunakan untuk mengetahui
rasa senang siswa terhadap pembelajaran IPAS, indikator ketertarikan untuk
mengetahui ketertarikan siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan
eksperimen, indikator perhatian untuk melihat fokus serta perhatian siswa
selama pembelajaran berlangsung, sedangkan indikator keterlibatan
digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Melalui pemberian angket tersebut, peneliti dapat
mengetahui perubahan minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diterapkannya model pembelajaran Inquiry Learning dengan eksperimen

pada materi gunung Meletus.
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B. Deskripsi Hasil Uji Pengaruh Inquiry Learning dengan eksperimen

terhadap Minat Belajar Siswa

Data hasil penelitian ini terdiri dari data hasil angket minat belajar
siswa dan data hasil analisis pernyataan angket minat belajar siswa.

1. Data hasil angket minat belajar siswa

Data mengenai minat belajar siswa diperoleh melalui angket
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yang dilaksanakan pada siswa
kelas 5 MI Wahid Hasyim III Dau Malang. Instrumen yang digunakan
adalah 20 pernyataan angket yang dirancang sesuai indikator minat
belajar. Angket tersebut dilaksanakan di dalam kelas saat pembelajaran

IPAS berlangsung dengan durasi pengerjaan 10 menit.
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Gambar 4 2 Rata-rata hasil angket posttest minat belajar siswa
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2. Data hasil analisis pernyataan angket minat belajar siswa.

Analisis pernyataan angket minat belajar siswa dilakukan untuk
mengetahui perubahan minat belajar siswa setelah diberikan
pembelajaran model inquiry learning melalui kegiatan eksperimen.
Angket minat belajar disusun berdasarkan empat indikator yaitu
kesukaan, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada siswa,
diketahui bahwa minat belajar siswa mengalami peningkatan setelah
diberikan perlakuan. Pada indikator kesukaan, sebagian besar siswa
menunjukkan respon yang baik terhadap pembelajaran IPAS. Siswa
merasa lebih senang mengikuti pembelajaran karena kegiatan
eksperimen membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan
tidak membosankan. Selain itu, siswa juga terlihat antusias ketika
melakukan percobaan secara langsung bersama kelompoknya. Pada
indikator ketertarikan, siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih
tinggi terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran dengan eksperimen
membuat siswa lebih tertarik untuk memahami proses terjadinya
bencana alam seperti gunung meletus. Siswa tidak hanya mendengarkan
penjelasan guru, tetapi juga mencari tahu sendiri melalui kegiatan

pengamatan dan percobaan.
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Kemudian pada indikator perhatian, siswa terlihat lebih fokus
selama pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat dilihat ketika
siswa memperhatikan penjelasan guru, memperhatikan langkah-langkah
eksperimen, serta mengamati hasil percobaan yang dilakukan.
Pembelajaran yang melibatkan praktik secara langsung membuat siswa
lebih mudah memahami materi sehingga perhatian siswa terhadap
pembelajaran meningkat. Pada indikator keterlibatan, siswa terlihat
aktif selama proses pembelajaran. Siswa ikut berdiskusi dengan
kelompok, melakukan percobaan, menjawab pertanyaan, dan
menyampaikan hasil pengamatan di depan kelas. Kegiatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung membuat siswa

lebih berani untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.

C. Analisis data hasil penelitian

Sebelum melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model inquiry learning dengan eksperimen terhadap minat belajar
siswa, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji pra syarat.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pada
penelitian ini, uji normalitas digunakan sebagai syarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data yang diuji yaitu hasil prefest dan posttest
minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan model inquiry learning
melalui kegiatan eksperimen. Uji normalitas dalam penelitian ini

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian hanya
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berjumlah 26 siswa. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 siswa.

Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas dilihat dari nilai

signifikansi (Sig.).
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRE-TEST 106 26 2000 965 26 502
POST-TEST 115 26 200" 976 26 788

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4 1 Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh
nilai signifikansi pada data pretest sebesar 0,502 dan nilai signifikansi
pada data posttest sebesar 0,788. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan demikian,
data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis

menggunakan uji paired sample t-test.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh model inquiry learning dengan eksperimen terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Setelah data dinyatakan
berdistribusi normal melalui uji normalitas, maka pengujian hipotesis
dapat dilakukan menggunakan uji paired sample t-test. Uji ini

digunakan untuk membandingkan hasil pretest dan posttest minat
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belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dasar
pengambilan keputusan pada uji paired sample t-test dilihat dari nilai

signifikansi (Sig. 2-tailed).

Paired Samples Test
Pairad Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Differance
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t f Sig. (2-tailed)
Pair!  PRE-TEST- POST-TEST |-21823 399018 78254 -3.80398 -5B064 | -2802 % 010

Tabel 4 2 Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test yang telah dilakukan,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa signifikansi kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model inquiry learning dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa

pada mata pelajaran IPAS.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Model Inquiry Learning dengan Eksperimen

Pelaksanaan pembelajaran materi gunung meletus dilaksanakan
menggunakan model inquiry learning dengan metode eksperimen
Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan sintak inquiry learning
yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu orientasi terhadap masalah,
merumuskan masalah, membuat hipotesis, pengumpulan data, analisis

data, menarik kesimpulan, dan refleksi pembelajaran.

Tahap pertama yaitu orientasi terhadap masalah dengan alokasi
waktu kurang lebih 15 menit. Pada tahap ini guru membuka
pembelajaran dengan salam, doa, dan mengecek kehadiran peserta
didik. Setelah itu guru memberikan apersepsi dengan menanyakan
pengetahuan awal peserta didik mengenai bencana gunung meletus.
Permasalahan bencana gunung meletus dapat dikaitkan dengan firman

Allah dalam Al-Qur’an surat Al-zalzalah ayat 1dan 2
il s cd i 1)
Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat (1)
LI ) ea AT

bumi mengeluarkan isi perutnya (2)
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan bahwa bumi bergerak dan
bergetar dengan guncangan yang kuat, sedangkan pada ayat kedua bumi

mengeluarkan beban-beban berat yang dikandungnya.

Berdasarkan penafsiran tersebut, guru dapat mengarahkan
peserta didik untuk memahami bahwa fenomena alam, termasuk gunung
meletus, merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah Swt. yang dapat
dipelajari secara ilmiah. Melalui kegiatan apersepsi ini, peserta didik
dapat memahami proses terjadinya gunung meletus, menumbuhkan
sikap religius, rasa ingin tahu, tanggap terhadap bencana, serta

kepedulian terhadap keselamatan diri dan lingkungan.

Guru menampilkan gambar dan video singkat tentang peristiwa
gunung meletus untuk menarik perhatian peserta didik terhadap materi
yang akan dipelajari. Melalui kegiatan tersebut peserta didik terlihat
antusias dan mulai fokus pada pembelajaran. Selanjutnya guru
menyampaikan tujuan pembelajaran serta menjelaskan bahwa
pembelajaran akan dilakukan melalui kegiatan eksperimen simulasi

gunung meletus secara berkelompok.

Tahap kedua yaitu merumuskan masalah dengan alokasi waktu
10 menit. Pada tahap ini peserta didik diarahkan untuk membuat
pertanyaan terkait penyebab terjadinya gunung meletus. Guru
memberikan pertanyaan pemantik seperti “Mengapa gunung dapat
meletus?” dan “Apa yang menyebabkan keluarnya cairan panas dari

dalam gunung?”. Peserta didik kemudian berdiskusi bersama kelompok
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untuk merumuskan masalah berdasarkan pengetahuan awal yang
dimiliki. Kegiatan ini dilakukan agar peserta didik lebih aktif dalam

menemukan permasalahan yang akan dibahas selama pembelajaran.

Kegiatan merumuskan masalah juga berkaitan dengan konsep
tafakkur, yaitu berpikir dan merenungkan ciptaan Allah. Djudin
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran sains, peserta didik dapat
diarahkan untuk tidak hanya memahami gejala alam secara ilmiah,
tetapi juga menyadari tanda-tanda kekuasaan Allah yang tampak dalam

alam semesta.3®

Tahap ketiga yaitu membuat hipotesis atau dugaan sementara
dengan alokasi waktu 10 menit. Pada tahap ini peserta didik diminta
menuliskan dugaan sementara mengenai penyebab terjadinya gunung
meletus sebelum melakukan eksperimen. Sebagian peserta didik
menduga bahwa letusan gunung terjadi karena adanya tekanan panas
dan gas dari dalam bumi. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan pendapatnya sehingga peserta didik lebih

percaya diri dan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Merumuskan hipotesis dalam suatu penelitian dapat dikaitkan
dengan sikap fabayyun, yaitu sikap kehati-hatian dalam menerima
informasi agar seseorang tidak mudah keliru dalam menilai suatu hal.*°

Dalam pembelajaran IPAS, nilai tabayyun dapat diterapkan ketika

39 Dalam Pembelajaran and Sains Suatu, “Pembelajaran Sains,” 1982, 6-12.
0 Departemen Agama Ri, Al- Qur, and Sygma Examedia Arkanleema, “Departemen Agama RI, Al-
Qur’an Dan Terjemahnya , (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2007), 2,” n.d.

57



peserta didik tidak langsung menganggap dugaan mereka benar,

melainkan harus membuktikannya melalui pengamatan dan eksperimen.

Tahap keempat yaitu pengumpulan data melalui kegiatan
eksperimen simulasi gunung meletus dengan alokasi waktu kurang lebih
35 menit. Pada tahap ini guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok dan membagikan alat serta bahan eksperimen berupa soda
kue, cuka, sabun cuci piring, pewarna makanan, dan media gunung yang
telah disiapkan sebelumnya. Guru menjelaskan langkah-langkah
percobaan yang harus dilakukan peserta didik. Selanjutnya peserta didik
mulai melakukan eksperimen dengan memasukkan soda kue ke dalam
media gunung, kemudian menambahkan pewarna makanan dan sabun
cuci piring, lalu menuangkan cuka secara perlahan. Reaksi yang terjadi
menghasilkan cairan yang keluar menyerupai letusan gunung. Pada saat
kegiatan eksperimen berlangsung peserta didik terlihat antusias, aktif
melakukan pengamatan, dan berdiskusi dengan kelompoknya. Setelah
melakukan percobaan peserta didik mencatat hasil pengamatan pada

lembar kerja kelompok yang telah disediakan.

Pengumpulan data melalui eksperimen ini dapat dikaitkan
dengan ajaran Islam tentang pentingnya mengamati dan mempelajari
ciptaan Allah Swt. Hal ini sejalan dengan Q.S. Ali Imran ayat 190-191,
yang menjelaskan bahwa dalam penciptaan langit dan bumi terdapat

tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang berakal.
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V8 T 5 S el Bl ATy ST il gl 3 )
Artinya:
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang

yang berakal.
o VTy o saldll 5l 8 G52R8 5 gy st e 5 13 5l 5 g AT (5K (ol
VA A Clde Ui SIRAYL S 13A Gl U
Artinya :(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri,
duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan

kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci

Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.

Tahap pengumpulan data melalui eksperimen simulasi gunung

meletus dapat dikaitkan dengan nilai Islam berupa penggunaan akal

untuk mengamati dan memahami ciptaan Allah Swt. Sofia (2021)

menjelaskan bahwa Q.S. Ali Imran ayat 190-191 mendorong manusia

untuk memperhatikan, merenungkan, dan memikirkan ciptaan Allah

agar dapat mengambil pelajaran dari tanda-tanda kekuasaan-Nya.

Dalam artikel tersebut juga dijelaskan bahwa menurut /bnu Katsir,

Allah swt. mengajak manusia untuk berpikir melalui penciptaan langit

dan bumi serta keteraturan alam sebagai bukti kemahakuasaan-Nya bagi

ulul albab. Kegiatan eksperimen melatih peserta didik dalam

mengumpulkan data dan mengamati reaksi yang terjadi, menanamkan
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kesadaran religius bahwa fenomena alam merupakan bagian dari ciptaan
Allah Swt. yang dapat dipelajari melalui pengamatan, akal, dan rasa

syukur.**

Tahap kelima yaitu analisis data dengan alokasi waktu 15 menit.
Pada tahap ini peserta didik mendiskusikan hasil eksperimen yang telah
dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya.
Berdasarkan hasil diskusi, peserta didik mengetahui bahwa reaksi antara
soda kue dan cuka menghasilkan gas yang menimbulkan tekanan
sehingga cairan keluar menyerupai letusan gunung. Guru membimbing
peserta didik dalam menghubungkan hasil eksperimen dengan proses
terjadinya gunung meletus yang sebenarnya. Selain itu peserta didik
juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan hasil

diskusi kelompoknya.

Analisis data dalam eksperimen simulasi gunung meletus dapat
dikaitkan dengan integrasi nilai-nilai pendidikan islam dalam
pembelajaran IPAS. Menurut Fatma bahwa pengintegrasian nilai Islam
dalam pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan menghubungkan
materi sains dengan nilai keislaman sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna bagi peserta didik. Dalam tahap analisis data, peserta
didik tidak hanya diarahkan untuk memahami bahwa reaksi soda kue
dan cuka menghasilkan gas yang menimbulkan tekanan, tetapi juga

dilatih untuk bersikap teliti, jujur, bekerja sama, dan bertanggung jawab

41 Terhadap Qs, A L I Imran, and Wida Nafila Sofia, “INTERPRETASI IMAM AL-MARAGHI
DAN IBNU KATSIR” 2, no. 1 (2021): 41-57.
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dalam menarik kesimpulan. Oleh karena itu, kegiatan analisis data dapat
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah dan menanamkan nilai
religius bahwa ilmu pengetahuan merupakan sarana untuk memahami

kebesaran Allah Swt. melalui fenomena alam.*?

Tahap keenam yaitu menarik kesimpulan dengan alokasi waktu
kurang lebith 20 menit. Pada tahap ini setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi dan hasil pengamatan di depan kelas.
Kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan tanggapan
maupun pertanyaan terhadap hasil presentasi. Guru kemudian mengajak
peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran mengenai proses
terjadinya gunung meletus. Guru juga menjelaskan hubungan antara
eksperimen simulasi gunung meletus dengan peristiwa gunung meletus
yang sebenarnya, yaitu adanya tekanan gas dan magma dari dalam bumi

yang menyebabkan terjadinya letusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Putri, Hanifah, dan
Ningrum yang menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS kelas V yang
dirancang secara inovatif mampu membuat siswa lebih antusias, aktif,
dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Meskipun penelitian
tersebut menggunakan media Wordwall dan berfokus pada hasil belajar,

temuan tersebut mendukung bahwa pembelajaran yang menarik dan

4 Hasil Belajar, “INTEGRASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM
PEMBELAJARAN IPA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA DI SEKOLAH DASAR
Nailah Fatma UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Muhammad Najib UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
B . Nuraulia Rahmanita UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Farhil Husaini UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Sedya Santosa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Abstrak Al-Madrasah : Jurnal Ilmiah
Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Al-Madrasah : Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah” 7,
no. 3 (2023): 1288-98, https://doi.org/10.35931/am.v7i2.2316.
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melibatkan siswa secara aktif dapat memberikan dampak positif pada
proses belajar siswa. Dalam penelitian ini, keterlibatan tersebut muncul
melalui kegiatan inquiry learning dengan eksperimen, ketika siswa
mengamati simulasi gunung meletus, berdiskusi, menguji dugaan, dan

menyimpulkan hasil percobaan.*?

Kegiatan terakhir yaitu refleksi pembelajaran dengan alokasi
waktu 5 menit. Pada tahap ini guru membagikan sticky note berwarna
kepada peserta didik dan meminta peserta didik menuliskan perasaan
serta pengalaman selama mengikuti pembelajaran. Sebagian besar
peserta didik menuliskan bahwa pembelajaran lebih menyenangkan,
menarik, dan membuat mereka lebih mudah memahami materi karena
dilakukan melalui kegiatan eksperimen secara langsung. Melalui
kegiatan refleksi tersebut guru dapat mengetahui respon peserta didik

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

B. Pengaruh Model Inquiry Learning dengan Eksperimen terhadap

Minat Belajar Siswa

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang
tercantum pada rumusan masalah yaitu mengenai sejauh mana pengaruh
model inquiry learning dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS kelas V MI Wahid Hasyim III Dau Malang.
Berdasarkan hasil pengisian angket minat belajar siswa setelah

diberikan perlakuan, diperoleh temuan bahwa terjadi peningkatan minat

3 Candra Avista Putri et al., “The Effect of the Use of Wordwall Media on the Learning Outcomes
of Grade 5 Students on IPAS Learning,” 2024, 443-51.
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belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran eksperimen gunung

meletus.

Dalam konteks pembelajaran IPAS, minat belajar dapat tumbuh
ketika siswa menerima penjelasan secara teoritis dan diberi kesempatan
untuk mengamati, mencoba, bertanya, dan menemukan konsep melalui
pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmi,
Nurmalina, dan Fauziddin yang menjelaskan bahwa indikator minat
belajar meliputi perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa,
serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif

dapat meningkatkan minat belajar siswa sekolah dasar.**

Peningkatan minat belajar siswa juga terlihat dari 4 indikator
tersebut. Pada indikator kesukaan, siswa merasa lebih senang mengikuti
pembelajaran karena kegiatan belajar dilakukan secara langsung melalui
percobaan. Pada indikator ketertarikan, siswa menunjukkan rasa ingin
tahu yang tinggi terhadap proses terjadinya bencana alam. Pada
indikator perhatian, siswa lebih fokus memperhatikan penjelasan guru
dan proses eksperimen. Sedangkan pada indikator keterlibatan, siswa
terlihat aktif dalam melakukan percobaan, berdiskusi, dan

menyampaikan hasil pengamatan.

44 Imelda Rahmi Nurmalina, M Pd Moh Fauziddin, and M Pd, “Journal on Teacher Education
Research & Learning in Faculty of Education Penerapan Model Role Playing Untuk Meningkatkan

Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar Keywords : Interest in Learning , Role Playing Models .” 2
(2020): 197-208.
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Eksperimen gunung meletus tidak hanya membantu siswa
memahami fenomena alam secara ilmiah, tetapi juga dapat diarahkan
untuk menumbuhkan kesadaran spiritual bahwa alam semesta
merupakan ciptaan Allah Swt. yang memiliki keteraturan dan hikmah.
Melalui kegiatan mengamati, mencoba, bertanya, dan menyimpulkan
hasil percobaan, siswa dilatih untuk berpikir ilmiah, dan diajak untuk
mensyukuri kebesaran Allah Swt. serta memahami bahwa ilmu
pengetahuan dapat menjadi sarana untuk mengenal tanda-tanda
kekuasaan-Nya. Integrasi tersebut dapat diwujudkan melalui
pembelajaran IPA yang mengindahkan nilai tauhid, merangsang
pencarian ilmu secara terus-menerus, serta memperhatikan aspek moral

dan akhlak mulia siswa.*

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Nisa dan Nulinnaja
yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang menarik
mampu memperoleh respons positif dari siswa. Dalam penelitian
tersebut, siswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap media video
animasi “Nusantara”, termasuk pada aspek senang belajar, bersemangat,
tidak bosan, dan meningkatnya motivasi belajar. Meskipun penelitian
tersebut menggunakan media video animasi, sedangkan penelitian ini
menggunakan model inquiry learning dengan eksperimen, keduanya
memiliki kesamaan dalam menghadirkan pembelajaran yang lebih aktif,

menarik, dan tidak monoton. Pada penelitian ini, ketertarikan siswa

% Perspektif Pendidikan Islam, Novianti Muspiroh, and Nilai Islam, “Integrasi Nilai Islam Dengan
Pembelajaran IPA” XXVIII, no. 3 (n.d.): 484-98.
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muncul melalui kegiatan eksperimen simulasi gunung meletus,

pengamatan, diskusi, dan penarikan kesimpulan secara langsung.*®

% Robihatun Nisa and Ratna Nulinnaja, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video
Animasi ‘ Nusantara > Pada Materi Kekayaan Budaya Indonesia” 7, no. 1 (2025): 194-204,
https://doi.org/10.37216/badaa.v7i1.2429.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah

1.

Proses pelaksanaan model inquiry learning melalui eksperimen
pada simulasi gunung meletus dilakukan sesuai sintaks inquiry
learning, dengan 6 tahapan yaitu (orientasi, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan
menarik kesimpulan) yang membuat siswa lebih aktif, antusias,
kolaboratif, dan terlibat langsung dalam pengamatan, diskusi, serta
percobaan.

Berdasarkan hasil analisis data, uji hipotesis yaitu menggunakan uji
paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,010. Nilai
tersebut signifikansi kurang dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H:
diterima, sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model inquiry learning
dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS. Minat belajar siswa pada penerapan inquiry
learning dengan eksperimen pada gunung meletus mengalami

peningkatan.
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B. Saran

Berdasarkan pengalaman peneliti saat menerapkan inquiry learning
dengan eksperimen terhadap minat belajar siswa, peneliti menyarankan hal-

hal berikut:

1. Penelitian ini belum melaksanakan seluruh sintaks model inguiry
learning secara lengkap. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan memastikan setiap tahapan inquiry learning dapat
diterapkan dengan baik selama proses pembelajaran.

2. Penelitian ini belum menggunakan lembar observasi untuk melihat
keterlaksanaan model inquiry learning. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan menggunakan lembar observasi agar
pelaksanaan setiap tahapan inquiry learning dapat diketahui dengan
lebih jelas.

3. Penelitian ini tidak melakukan pengulangan pengisian angket pada
setiap pertemuan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
melakukan pengisian angket secara berkala agar perubahan minat
belajar siswa dapat terlihat lebih jelas.

4. Penelitian ini tidak menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan desain
posttest only agar hasil penelitian dapat dibandingkan dengan lebih

kuat.
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Lampiran 2 Modul Ajar Penelitian

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Zanuba Rahma Fitria

Satuan Pendidikan ~ : MI Wahid Hasyim III Dau

Tahun Pelajaran :2025/2026

Mata Pelajaran : IPAS

Materi Pelajaran : Bumiku Sayang, Bumiku Malang (Gunung Meletus)
Fase/Kelas : C/V (lima)

Semester : Genap

Alokasi Waktu 3 JP (25 menit x 3 jp = 105 menit)

B. KOMPETENSI AWAL
1. Mengetahui jenis bencana alam gunung meletus.
2. Mengetahui akibat terjadi gunung meletus.
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1. Gotong royong.
2. Bemalar Kiitis.
3. Kureatif.
D. SUMBER BELAJAR
Guru.
Buku IPAS kelas V kurikulum merdeka.
Lingkungan sekitar dan peristiwa nyata.
Hasil eksperimen simulasi gunung meletus.
LKPD
E. MEDIA PEMBELAJARAN

o g D e

1. Video gunung meletus.

2. Gambar gunung meletus.
F. ALAT DAN BAHAN

1. Botol bekas.

2. Plastisin.
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Soda kue.

Sabun cuci piring
Pewarna makanan.

Cuka

G. TARGET PESERTA DIDIK

on A s

Peserta didik kelas 5 dengan jumlah 25 siswa.
H. MODEL PEMBELAJARAN
Model Pembelajarn  : inquiry learning

Metode pembelajaran : eksperimen, tanya jawab, diskusi.
KOMPONEN INTI

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN
Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan bumi terjadi
akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang
menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan proses terjadinya gunung meletus melalui eksperimen.
2. Menganalisis dampak gunung meletus terhadap lingkungan.
3. Menyimpulkan hasil simulasi gunung meletus.

C. PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik memahami proses terjadinya gunung meletus serta dampaknya terhadap
lingkungan dan kehidupan manusia, sehingga dapat meningkatkan kesadaran untuk
menjaga lingkungan dan kesiapsiagaan terhadap bencana.

D. PERTANYAAN PEMANTIK
1. Apakah kamu pernah melihat gunung meletus di televisi atau video?
2. Mengapa gunung bisa meletus?
3. Apa yang terjadi saat gunung meletus?
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
+ Kegiatan pendahuluan
Alokasi waktu : 10 menit
e Orientasi

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam dan menanyakan kabar
siswa.
Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pelajaran.
Peserta didik menyanyikan lagu nasional.
Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan kontrak/ aturan pembelajaran.

S S

Guru membangkitkan semangat peserta didik dengan ice breaking.
e Apersepsi
7. Guru mengajak peserta didik meriview materi yang sudah dipelajari.
8. Guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya.
9. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
10. Peserta didik meperhatikan guru.
e Motivasi
11. Guru memberikan pertanyaan pemantik terkait materi yang akan dipelajari.
12. Peserta didik aktif menjawab pertanyaan.
13. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
14. Guru memberikan gambaran manfaat dari mempelajari materi hari ini.

15. Peserta didik aktif bertanya terkait materi yang akan dipelajari.

B3

» Kegiatan inti
Alokasi waktu : 55 menit
1. Orientasi
a. Guru menampilkan video tentang gunung meletus
b. Peserta didik mengamati dan memberikan tanggapan

c. Guru mengaitkan dengan pengalaman siswa

A

Guru membagi peserta didik menjadi 3 kelompok.
e. Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok.
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-
8.

Merumuskan masalah
Siswa diarahkan untuk menentukan masalah berdasarkan fenomena yang

diamati, boleh berupa pertanyaan yang ditulis dalam LKPD.

. Merumuskan hipotesis

a. Peserta didik berdiskusi menyusun jawaban sementara.

b. Menuliskan dugaan pada LKPD.

Mengumpulkan data

Peserta didik melakukan simulasi gunung meletus sesuai langkah-langkah
dalam LKPD.

. Menganalisis data

a. Siswa mendiskusikan hasil eksperimen.

b. Menjawab pertanyaan pada LKPD.

¢. Mengaitkan hasil percobaan dengan konsep gunung meletus.
Menarik kesimpulan

a. Siswa menyimpulkan hasil eksperimen.

b. Menuliskan hasil di LKPD.

c. Perwakilan kelompok mempresentasikan.

Guru memberikan penguatan konsep.

Guru meluruskan pemahaman siswa.

Kegiatan penutup
Alokasi waktu : 10 menit

1.

Guru melakukan refleksi dengan peserta didik.

2. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi dan kegiatan pembelajaran.
3.
4

Guru memberikan hadiah kepada peserta didik.

. Guru mengakhiri pembelajaran dengan doa dan salam.

76



F. ASESMEN /PENILAIAN

1. Penilaian sikap
Melakukan observasi sikap peserta didik selama kegiatan pembelajaran, khususnya
saat kegiatan simulasi gunung meletus.Melakukan penilaian sikap pada kegiatan
simulasi gunung meletus pada proses pembelajaran.

2. Pengetahuan
Memberikan tugas LKPD dan tanya jawab.

3. Keterampilan
Eksperimen dan presentasi.

G. RUBRIK PENILAIN
1. Rubrik sikap

Kerja sama Aktif Bekerja sama | Kadang Tidak mau
membantu dengan baik bekerja sama | bekerja sama.
teman  tanpa
diminta

Rasa ingin tau | Banyak Bertanya saat | Jarang Tidak
bertanya dan | diminta bertanya menunjukkan
antusias minat

Tanggung Menyelesaikan | Menyelesaikan | Tugas kurang | Tidak

jawab tugas tepat | tugas lengkap menyelesaikan
waktu

Disiplin Selalu Kadang Sering Tidak
mengikuti diingatkan diingatkan mematuhi
aturan
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2. Rubrik pengetahuan

Skor Kiiteria

4 (sangat | Menjelaskan proses dan dampak gunung meletus dengan tepat dan
baik) lengkap.

3 (baik) Menjelaskan dengan tepat tapi kurang lengkap.

2 (cukup ) Penjelasan sebagian benar

1 (kurang) Penjelasan kurang tepat.

3. Rubrik keterampilan

Persiapan alat | Menyiapkan Menyiapkan | Banyak Tidak mampu
lengkap dan | dengan sedikit | dibantu
mandiri bantuan

Prosedur Langkah Ada  sedikit | Beberapa Tidak

eksperimen sangat runtut | kesalahan langkah salah | mengikuti
da lengkap

Pengamatan Mencatat Cukup Kurang teliti | Tidak
lengkap dan | lengkap mencatat
teliti

Analisis Kesimpulan Kesimpulan | Kesimpulan Tidak mampu
sangat logis cukup tepat kurang tepat

Presentasi Sangat percaya | Cukup jelas Kurang jelas | Tidak
diri dan jelas presentasi
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Lampiran 3 Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik

Nama Kelompok:2inman e

Nama Anggota @ iy b 0 1o \ Mo Bitaiy

Cimulasi Gunung Meletus

Isilah kotak-kotak di bawah ini sesuai dengan perintah dan
Ikuti langkah-langkahnya!

Rumusan Masalah

Tuliskan pertanyaan yang ingin kalian ketahui!

1.ken®a Jnog b, 0

2.4y tesed Coat Gupum

Hipotesis/dugaan
Lengkapi kalimat berikut! x Al
Jikafnedodi . Snmgx.. Meleks. o R —( )~
Maka.aian... Seadh... BeCeooaton.... Livgbeinan = _ l\\
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Eksperimen/simulasi

Siapk
SimF:jlan. alat dan bahan, serta ikuti langkah langkah
asi gunung meletus di bawah ini!

( Alat dan bahan \ r Langkah-langkah

;glo to! Qlastik kecil 1.Letakkan botol plastik di tengah nampan.
3' a§tvsun 2.Bentuk plastisin di sekitar botol sehingga
-Baking soda menyerupai gunung.
4.Cuka 3.Masukkan 2 sendok baking soda ke dalam
5.Pewarna makanan merah (opsional) botol.
6.Nampan 4.Tambahkan pewarna makanan agar terlihat
7.Sendok seperti lava.
5.Tuangkan cuka ke dalam botol secara
perlahan.
6.Amati reaksi yang terjadi.
( Hasil Pengamatan \ N
Tuliskan hasil yang kamu lihat! 3,
No Yang di amati Hasil Pengamatan
akan jcelvaf
i Saat cuka di tuang Rl
layva nya
" Warna lava yang v ning ke orenal)
’ keluar
g{a{ di [vbon Cfuﬂ,
3 Arah keluarnyabusa |14 5
o J

Menarik Kesimpulan
Apa kesimpulan yang kalian dapat dari s

simulasi gunung meletus? b1 50 menge 4o v / teryadi "ge1| ,
guneng pe lefvs -y

e
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Lampiran 4 Instrumen Validasi Modul Ajar

INSTRUMEN VALIDASI MODUL AJAR

A. Validator
Nama :Agus Mukti Wibowo, M.Pd
NIP : 19160;@7 20080t | pal

B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli

materi terhadap instrumen modul ajar yang digunakan dalam penelitian pada mata
pelajaran IPAS. Sebelum itu, saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari
Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan instrument yang saya
kembangkan.

C. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek, pada kolom dengan skala penilaian sbagai berikut:

5 = Sangat baik 2= Kurang Baik
4= Baik 1= Tidak Baik
3= Cukup
2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.
D. Penilaian
No Aspek yang di nilai Skala Penilain
e 1J2]3]4]s
Format
L Kelengkapan modul ajar (memuat komponen-
komponen modul ajar, identitas, tujuan
pembelajaran, materi, metode, kegiatan, sumber \/
belajar, dan penilai).
B Penulissan modul ajar (penomoran, jenis dan
ukuran huruf). \/
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W\“\\\ e
?ﬁmm ’”‘“r‘r”
s pembelajaran. Vv
4. | Kesesuaian materi yang di ajarkan. 1V
5. Langkah-langkah pembelajaran  sesuai dengan I \/
- model dan metode yang digunakan,
6. Kesesuaian  perkiraan alokasi waktu dengan
Kegiatan yang dilakukan. \4
Bahasa
7. Bahasa yang digunakan mudah dipahami v
8. | Bahasa yang digunakan efektif "

E. Komentar Umum Dan Saran

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk siswa ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Malang, ..... April 2026

Validator

ibowo, M.Pd
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Lampiran 5 Angket Minat Belajar Siswa

ANGKET PRE-TEST MINAT BELAJAR SISWA

Niiia .abdel F812 meth !
Kelas 15
No.Absen ;1,7 ¢atv

Petunjuk Pengisian Angket

1. Diawali dengan membaca basmalah.
2. Isi nama, kelas, nomor absen yang sudah tersedia di atas
3. Angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS,

Khususnya materi gunung meletus,
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat kalian.
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju.
5. Berilah tanda centang (Y) pada kolom yang tersedia.
6. Tidak ada jawaban benar atau salah, oleh karena itu diharapkan siswa menjawab dengan
Jujur sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.
7. Akhiri dengan bacaan hamdalah.
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS STS,

1. | Saya merasa senang saat mengikuti pelajaran
IPAS. v
X, 2. | Saya tidak suka jika ada tugas IPAS. ¥

3. | Pembelajaran tentang gunung meletus terasa

menyenangkan. v =

4. |Saya suka jika ada eksperimen dalam

pelajaran IPAS.

5. | Saya senang belajar tentang gunung meletus

dengan kegiatan eksperimen. Vv 9
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[ 6. | Saya tertarik mencoba percobaan atau
.i eksperimen dalam pelajaran IPAS. \/
7. | Saya tertarik mempelajari materi gunung
f meletus. b
8. | Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang
materi IPAS. \V/
9. | Kegiatan eksperimen membuat saya ingin
tahu lebih banyak tentang gunung meletus. V
_ | 10. | Materi IPAS terasa tidak menarik bagi saya.
11. | Saya fokus melakukan eksperimen di kelas. W
12. | Saya sering berbicara sendiri ketika pelajaran
IPAS berlangsung.
13. | Saya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh saat teman mempresentasikan hasil . //
eksperimen. ;
14. | Saya memperhatikan saat pembelajaran
tentang gunung meletus berlangsung. \‘/
15. Say‘a memperh§tikan setiap langkah dalam L /
kegiatan eksperimen.
16. | Saya bersemangat mengikuti kegiatan
eksperimen secara berkelompok. \/
17. | Saya aktif mengikuti kegiatan eksperimen
gunung meletus. \/
18. | Saya jarang ikut berpartisipasi dalam diskusi
- IPAS.
19. | Saya berani bertanya saat belajar tentang
gunung meletus. \/
20. | Saya berani menyampaikan pendapat saat
pembelajaran IPAS. \/

e
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ANGKET POST-TEST MINAT BELAJAR SISWA
abdel Fauz mah med.

Nama
Kelas S X';
No. Absen I Yty X"

Petunjuk Pengisian Angket

1. Diawali dengan membaca basmalah.
2. Isi nama, kelas, nomor absen yang sudah tersedia di atas

Angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran IPAS,

‘s

Khususnya materi gunung meletus.
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat kalian.
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju.
5. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.
6. Tidak ada jawaban benar atau salah, oleh karena itu diharapkan siswa menjawab dengan
jujur sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

7. Akhiri dengan bacaan hamdalah.

| No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S TS STS

1. | Saya merasa senang saat mengikuti pelajaran
IPAS. \/

2. | Sayatidak suka jika ada tugas IPAS. \/

| 3. | Pembelajaran tentang gunung meletus terasa

menyenangkan. A\ /
| 4. |Saya suka jika ada cksperimen dalam
pelajaran IPAS. v

5. | Saya senang belajar tentang gunung meletus

dengan kegiatan cksperimen. \/

85



6. saG"Ter}G}Ii"xEE&BB} pcrcoha:?n atau «W B
cksperimen dalam pelajaran IPAS, \/
7. | Saya tertarik mempelajari materi gunung T,
meletus. \/
8. | Saya ingin mengetahui lebih banyak tentang
materi IPAS. \/
9. | Kegiatan eksperimen membuat saya ingin
tahu lebih banyak tentang gunung meletus. \/
10. | Materi IPAS terasa tidak menarik bagi saya.
11. | Saya fokus melakukan eksperimen di kelas. v
12. | Saya sering berbicara sendiri ketika pelajaran /
IPAS berlangsung. N
13. | Saya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh saat teman mempresentasikan hasil
eksperimen. /
14. | Saya memperhatikan saat pembelajaran
tentang gunung meletus berlangsung. \ /
15. | Saya memperhatikan setiap langkah dalam
kegiatan eksperimen. \/
16. | Saya bersemangat mengikuti kegiatan
cksperimen secara berkelompok. \ /
17. | Saya aktif mengikuti kegiatan eksperimen
gunung meletus.
18. | Saya jarang ikut berpartisipasi dalam diskusi
IPAS. v
19. | Saya berani bertanya saat belajar tentang
gunung meletus. v
20. | Saya berani menyampaikan pendapat saat

pembelajaran IPAS.
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Angket

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET

A. Validator
Nama : Agus Mukti Wibawo, M.Pd
NIP © (9760707 ac0B0v | 02}

B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai ahli
materi terhadap instrumen angket Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS. Sebelum
itu, saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi
lembar validasi in;. Pendapat, kritik, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan instrument yang saya kembangkan.
C. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek, pada kolom dengan skala penilaian sbagai berikut:

5 = Sangat baik 2= Kurang Baik
4= Baik 1= Tidak Baik
3= Cukup
2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan,
D. Penilaian
No Aspek yang di nilai Skala Penilain Komentar
1 I 2 I 3 I 4 l 5
Aspek Kejelasan
1. Kesesuaian pernyataan
dengan indikator. l/
2. Pernyataan sesuai dengan \ / 3
aspek yang ingin dicapai.
3 Kesesuaian pernyataan
dengan jawaban yang W
diharapakan
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(4 [Rejelasan perunyuk pergisin v

angket o
3. Kejelasan butir pernyataan S
6. Pernyataan berisi saty gagasan \/

yang lengkap o=y
Aspek Kevalidan Isj
% Pernyataan mengungkapkan \/

informasi yang benar
8. Pernyataan berkaitan dengan

tujuan penelitian \/
Aspek Bahasa
9. Bahasa yang  digunakan P N

mudah dipahami /
10. [Bahasa yang digunakan \/

efektif

E. Komentar Umum Dan Saran
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F, KESIMPULAN
Berdasarkan Penilaian yang telah dilakuk
1. Lay
2.
3.

an, lembar angket untuk siswa ini dinyatakan:
ak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

Layak digunakan uji coba setelah revisi
Tidak layak digunakan untuk uji coba

; ; k/Tbu.
Mohon diberi lingkaran pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapal

Malang, 2.. April 2026
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Lampiran 7 Hasil Validitas Isi Minat Belajar

No.item | rhitung | rtabel 5% (26) Sig. Kriteria
1 0,507 0,388 0,008 Valid
2 0,789 0,388 0,000 Valid
3 0,575 0,388 0,002 Valid
4 0,541 0,388 0,004 Valid
5 0,661 0,388 0,000 Valid
6 0,586 0,388 0,002 Valid
7 0,400 0,388 0,043 Valid
8 0,099 0,388 0,631 Tidak Valid
9 0,659 0,388 0,000 Valid
10 0,299 0,388 0,138 Tidak Valid
11 0,465 0,388 0,017 Valid
12 0,381 0,388 0,055 Tidak Valid
13 0,351 0,388 0,005 Valid
14 0,544 0,388 0,004 Valid
15 0,598 0,388 0 Valid
16 0,627 0,388 0,001 Valid
17 0,568 0,388 0,002 Valid
18 0,120 0,388 0,558 Tidak Valid
19 0,568 0,388 0,002 Valid
20 0,365 0,388 0,074 Tidak Valid
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Lampiran 8 Rekap Minat Belajar Siswa

HASIL ANGKET PRE-TEST & POST-TEST MINAT BELAJAR SISWA

Hasil Angket Minat Belajar
No Pre-Test Post-Test
1 73 75
2 66 67
3 62 69
4 60 62
5 66 68
6 68 61
7 68 75
8 74 70
9 70 69
10 69 71
11 65 72
12 76 72
13 67 70
14 60 62
15 64 65
16 60 59
17 52 55
18 52 64
19 67 69
20 55 56
21 57 58
22 60 66
23 73 73
24 76 79
25 60 67
26 65 68
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 10 Sertifikat Turnitin
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Eksperimen terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 5
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